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ABSTRAK

Imro’ah, Zahrotul. 2024. Pengembangan Media Gambar Berseri Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sederhana Pada
Siswa Kelas | MI Sunan Ampel Malang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Dr. Dwi Masdi Widada, S.S, M.Pd.

Keterampilan menulis menjadi salah satu aspek keterampilan bahasa yang
harus dikuasai oleh siswa. Melihat perkembangan menulis narasi siswa di kelas |
yang tergolong kurang dengan latar belakang seperti 1) kurangnya ketersediaan
media pendukung. 2) Kurang terampilnya guru untuk mengembangkan ide
kreatifitas agar siswa tertarik menggunakan media. 3) Serta kurang terampilnya
siswa dalam menulis kembali cerita yang telah dibaca/didengar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran dari pengembangan media gambar berseri
dan keefektifan media gambar berseri bagi siswa.

Jenis penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu 4D. terdapat 4
tahapan yakni : Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebarluasan). Subjek uji coba pada
penelitian pengembangan ini ialah siswa kelas I Ml Sunan Ampel yang berjumlah
23 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan wawancara, pedoman
observasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik kualitatif,
kuantitatif deskriptif dan uji N-Gain.

Hasil penelitian berupa persentase angket dari ahli validator dengan
perolehan validasi dari ahli media 97,5%, ahli bahasa 96%, dan ahli materi 82%.
Hasil keefektifan media juga didapat dari nilai siswa setelah menggunakan media
gambar berseri. Rata-rata nilai sebelum menggunakan media yaitu 48,91
meningkat menjadi 76,09 setelah penggunaan media. Perolehan rata-rata dari uji
N-Gain sebesar 62,32, sehingga dapat disimpulkan bahwa media gambar berseri
cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar di kelas.

Kata Kunci: Media Gambar Berseri, Keterampilan Menulis, Karangan Narasi
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ABSTRACT

Imro'ah, Zahrotul. 2024. Development of Serial Image Media to Improve Simple
Narrative Essay Writing Skills in Grade | Students of MI Sunan Ampel
Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Supervisor : Dr. Dwi Masdi Widada,
S.S, M.Pd.

Writing skills are one of the aspects of language skills that must be
mastered by students. Looking at the development of narrative writing for
students in grade | which is classified as lacking with backgrounds such as 1) lack
of availability of supporting media. 2) Lack of skills for teachers to develop
creative ideas so that students are interested in using media. 3) As well as the lack
of skills of students in rewriting stories that have been read/heard. This study aims
to find out the overview of the development of serial image media and the
effectiveness of serial image media for students.

This type of research uses the R&D (Research and Development) method.
The development model used is 4D. there are 4 stages, namely: Define , Design ,
Development and Disseminate . The test subjects in this development research are
23 students in grade I MI Sunan Ampel. The data collection instrument uses
interviews, observation guidelines, questionnaires and tests. The data analysis
technique uses qualitative techniques, descriptive quantitative techniques and N-
Gain test.

The results of the study were in the form of a percentage of questionnaires
from validator experts with validation obtained from media experts 97.5%,
linguists 96%, and material experts 82%. The results of media effectiveness were
also obtained from the students' scores after using serial image media. The
average score before using the media, which was 48.91, increased to 76.09 after
using the media. The average gain from the N-Gain test was 62.32, so it can be
concluded that serial image media is quite effective to be used as a teaching
material in the classroom.

Keywords: Serial Image Media, Writing Skills, Narrative Essay
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa menjadi langkah awal yang diperuntukkan bagi anak
dalam meningkatkan kemampuan dasar lainnya. Melalui bahasa, anak mulai
mengenal dirinya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai
moral atau agama. Adapun kemampuan dasar dalam pembelajaran bahasa
meliputi empat keterampilan, yaitu keterampilan mendengarkan, keterampilan
membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Semua keterampilan
ini akan berjalan baik melihat faktor-faktor yang meliputinya. Faktor-faktor
tersebut diantaranya guru, siswa, metode mengajar, teknik pembelajaran,

kurikulum yang baik, bahan ajar, dan pemanfaatan media yang ada.t

Poin yang akan peneliti bahas pada bab ini yaitu masalah keterampilan
menulis siswa. Berdasarkan wawancara pra-lapangan kepada guru kelas | di Ml
Sunan Ampel Malang, beliau menuturkan bahwa beberapa siswa memiliki
kendala kurang terampil mengungkapkan cerita melalui tulisan. Mereka
cenderung lebih aktif mengungkapkan cerita melalui lisan/bercerita secara
langsung. Kecenderungan ini jika tidak diimbangi dengan latihan menulis,
ditakutkan akan menghambat proses pembelajaran bahasa indonesia. Padahal,
tujuan khusus pembelajaran bahasa indonesia adalah bersifat operasional, dalam

artian siswa diharapkan dapat menjadi penyimak dan pembicara yang baik,

! Ayu Santika and Nasution, “Pengembangan Media Gambar Berseri Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia Peserta Didik Kelas II SD,” Jurnal Pendidikan
Dan PembelajaranTerpadu (JPPT) 03, no. 02 (2021): 83-96.



menjadi pembaca yang komprehensif serta penulis yang terampil dalam

kehidupan sehari-hari.?

Keterampilan menulis membutuhkan latihan, pemikiran, kreativitas dan
tata bahasa, serta mengetahui apa yang harus ditulis dan apa yang akan ditulis.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa konsep dari menulis adalah sarana untuk
mencapai penguasaan bahasa dengan cara mengungkapkan suatu ide, gagasan
dan perasaan secara tertulis yang memuat kata-kata tertentu dan menjadi

suatu kalimat yang mudah dipahami.

Tahapan keterampilan menulis siswa kelas 1 masuk pada fase menulis
permulaan. Tingkat menulis ini diidentikkan dengan teknik atau cara mengenali
gambar dan suara ke dalam bahasa menjadi huruf secara konkret dan mudah
dipahami. Menulis permulaan diawali dari melatih siswa memegang alat tulis
dengan benar, menarik garis, menulis huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana

dan seterusnya.

Meninjau pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran bahasa indonesia di atas, beberapa hal lain yang menjadi masalah
kurang terampilnya anak dalam menulis cerita terletak karena kurang adanya
pemanfaatan media untuk memudahkan siswa dalam proses belajar. Sementara
itu, pernyataan yang diungkap guru terkait pemanfaatan media ini, beliau
mengungkapkan bahwa guru kesulitan memadukan antara aspek keterampilan
dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Alhasil, media pembelajaran

belum ada sehingga guru hanya monoton pada buku pegangan sebagai acuan

2 Jamaluddin, Problematik Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: Adicita karya
Nusa, 2002), 38.



untuk menyampaikan materi. Dalam mengasah keterampilan menulis siswa pun

hanya diarahkan untuk ditulis pada buku tulis masing-masing.

Kelemahan dari segi pengajaran guru saat tanpa menggunakan media yaitu
kurang efektifnya menjelaskan isi cerita kepada siswa yang akan ditulis. Mulai
dari fokus perhatian siswa yang tidak tertuju pada guru, ketertiban siswa berada di
tempat duduk masing-masing saat guru menjelaskan, hingga menimbulkan tahap
penugasan yang masih banyak butuh dampingan guru untuk menulis cerita dan

berujung pada hasil yang kurang dari rata-rata.

Fakta lain dibuktikan dari hasil tulisan siswa tersebut. Diperoleh hanya 7
siswa dari sebanyak 23 siswa yang mampu menuliskan cerita dengan baik tanpa
bantuan guru. Selebihnya dari 7 siswa di atas, masih memiliki kesulitan dalam
menuangkan ide untuk menulis kembali cerita yang sudah dibaca/didengar. Tentu
fakta ini menjadi permasalahan bagi guru untuk menerapkan metode atau media
apa yang tepat diajarkan ke siswa agar mereka mempunyai pemahaman yang

mudah dalam menulis cerita.

Setelah diteliti lebih lanjut, kebanyakan siswa yang memiliki kesulitan
menuangkan ide untuk menulis cerita yang sudah dibaca/didengar tersebut adalah
kondisi siswa yang perhatian belajarnya kurang fokus pada pengajaran yang
diberikan guru. Sekali diperlihatkan gambar melalui layar proyektor LCD, para
siswa ini akan teralihkan memperhatikan setiap gambar yang ditampilkan layar.
Hal ini membuktikan bahwa kebanyakan siswa memiliki gaya belajar media
visual berupa gambar. Hanya saja keterbatasan layar proyektor LCD yang tersedia

sangat kurang, maka tidak memungkinkan untuk menggunakan secara terus-



menerus, dibutuhkan media pembelajaran lain yang mampu disandingkan dalam

belajar siswa.

Menelaah pada capaian pembelajaran tepatnya pada kurikulum merdeka
fase A kelas 1, yang berisikan siswa diharapkan mampu mengembangkan tulisan
tangan yang semakin baik, siswa mampu menulis teks deskripsi dengan beberapa
kalimat sederhana, menulis teks rekon tentang pengalaman diri, menulis kembali
narasi berdasarkan teks fiksi yang dibaca atau didengar. Maka semakin
menguatkan tekad penulis untuk melakukan penelitian mengenai masalah
keterampilan menulis siswa akan dikaji lebih lanjut. Tentunya setelah tahap

menyimak, membaca dan berbicara pada siswa sudah berjalan dengan baik.

Peneliti  mencoba untuk memperkenalkan media gambar berseri,
menimbang dari penelitian-penelitian terdahulu yang mengarah pada penggunaan
media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis siwa, maka
diskusi dengan guru sepakat untuk dijadikan media pembelajaran, karena media
belum pernah diterapkan sebelumnya. Mengingat pada fase perkembangan
kognitif pra-operasional, siswa mulai mempresentasikan dunia dengan kata-kata
dan gambar-gambar. Kata-kata dan gambar-gambar ini menunjukkan adanya
peningkatan pemikiran simbolis dari yang sebelumnya melampaui hubungan
informasi inderawi dan tindakan fisik saja pada fase perkembangan sensorik.?
Perpaduan kata-kata dengan gambar ini diharapkan dapat mendorong daya

Imajinasi siswa untuk menulis karangan, melihat ketidaktarikan siswa jika harus

% Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada
Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, no. 1 (2020):
116-52, https://doi.org/10.35719/annisa.v13i1.26.



berhadapan dengan teks yang berisi informasi saja, dengan kata lain butuh adanya

gambar pemicu.

Adapun alasan peneliti memilih materi menulis karangan narasi daripada
teks yang lain, dikarenakan dalam mengapresiasikan gagasan dalam pemikiran
siswa, mereka bebas mengungkapkan melalui teks karangan. Selain iu,
kecenderungan siswa lemah dalam mengembangkan ide nya terletak pada teks
narasi ini. Dari mengembangkan tulisan ini, akan dilihat hasilnya pada

terampil/tidaknya siswa dalam menulis kembali cerita yang telah dibaca/didengar.

Tingkatan level menulis karangan narasi melalui gambar berseri untuk
siswa kelas bawah cukup diperkenalkan dengan sajian gambar bentuk lucu dan
penyajiannya yang bervariasi. Oleh karena itu, peneliti mengolah media ini untuk
dijadikan pegangan siswa sebagai latihan menulis teks karangan narasi dengan

hasil sederhana yang dicukupkan pada siswa kelas bawah yaitu kelas I.

Adanya media gambar berseri menjadikan siswa lebih mudah dalam
menyusun kalimat dari awal hingga akhir peristiwa sehingga siswa tidak lagi
merasa bingung untuk memulai menulis kalimat dalam membuat suatu karangan
sederhana. Dengan bantuan media inilah, beberapa siswa yang memiliki masalah
dalam menulis akan menjadi terbiasa menulis cerita karena pola pengembangan

imajinasi yang semakin naik.

Berdasarkan uraian di atas tentang latar belakang siswa, guru, dan
penggunaan media, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa

kelas I MI Sunan Ampel Malang, dengan formulasi judul, “Pengembangan



Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis

Karangan Narasi Sederhana Pada Siswa Kelas | MI Sunan Ampel Malang”.

B. Rumusan Masalah

Peneliti menyimpulkan dua rumusan masalah berdasarkan latar belakang

tersebut, yaitu :

1) Bagaimana pengembangan media gambar berseri untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi sederhana
melalui tahap 4D pada siswa kelas | MI Sunan Ampel Malang?

2) Bagaimana pengaruh media gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi sederhana pada siswa kelas |

MI Sunan Ampel Malang?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian pengembangan berdasarkan

rumusan masalah tersebut, yaitu :

1) Dapat mengembangkan media gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi sederhana melalui tahap 4D pada
siswa kelas I MI Sunan Ampel Malang.

2) Dapat mengetahui efektivitas media gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi sederhana pada siswa kelas | Ml

Sunan Ampel Malang.

D. Manfaat Pengembangan



Dalam melakukan penelitian pengembangan, manfaat yang didapat

meliputi hal di bawah ini :

1)

2)

Manfaat Teoritis
Memberikan manfaat positif yaitu pemahaman tentang pentingnya
penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran, tahap-tahap dalam
proses pengerjaan media sehingga dapat dijadikan acuan untuk membuat
media pembelajaran lain.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan sekaligus masukan
bagi peneliti dalam mengembangkan media gambar berseri untuk
keterampilan menulis karangan narasi.
b. Bagi Guru
Adanya media gambar berseri jika diterapkan dalam pembelajaran,
akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi di kelas. Guru juga
dituntut untuk mengembangkan ide-ide agar pembelajaran tetap berjalan
dengan baik.
c. Bagi Siswa
Adanya media gambar berseri diharapkan dapat mendorong
semangat belajar siswa dan meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi sederhana pada siswa. Diharapkan juga siswa menjadi lebih terbiasa
untuk menulis berbagai teks yang lain berawal dari hasil imajinasi mereka.

d. Bagi Sekolah



Penelitian ini dapat meningkatkan mutu pendidikan karena selain
dijadikan objek penelitian, sekolah akan memiliki bentuk simpan karya

media belajar untuk dijadikan bahan ajar pada lembaga pendidikan.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1) Asumsi Pengembangan
Hipotesis dalam mengembangkan media gambar berseri untuk
keterampilan menulis karangan narasi sederhana pada siswa kelas | Ml
Sunan Ampel Malang adalah sebagai berikut :
a. Belum adanya media gambar berseri untuk meningatkan
keterampilan menulis narasi sederhana pada siswa.
b. Media gambar berseri dapat dijadikan media pembelajaran yang
menarik dan membantu memudahkan siswa dalam belajar.
2) Keterbatasan Pengembangan
Peneliti membatasi dalam penggunaaan media ini yaitu media disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Media yang dipilih untuk dikembangkan adalah
media gambar berseri, ditujukan untuk meningkakan keterampilan menulis

karangan narasi sederhana pada siswa kelas I MI Sunan Ampel Malang.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pengembangan produk yang peneliti lakukan adalah bentuk produk yang
sebelumnya telah ada dibuat pada penelitian terdahulu, yakni berupa media
gambar berseri. Sebelumnya, media gambar berseri dibuat dari media cetak
dengan hanya berisi gambar saja dan dikhususkan pada materi pembelajaran

Bahasa Indonesia, namun pada penelitian pengembangan ini akan dibuat media



gambar berseri yang serupa dengan disertakan teknis petunjuk penggunaan media.
Adapun dalam pengembangan media gambar berseri terdapat spesifikasi sebagai

berikut :

1) Tampilan Produk
Tampilan pada media gambar berseri akan dilakukan olah pengembangan
dengan spesifikasi sebagai berikut :
a.  Ukuran kertas dari media gambar berseri yaitu B5.
b.  Media dicetak menyerupai bentuk binder
c.  Memuat cover depan, petunjuk penggunaan media, gambar berseri,
dan memuat latihan menulis karangan narasi sederhana.
d. Media dirancang ramah anak dan menarik, baik dari segi warna
maupun ilustrasi gambar.
2) Isi atau Materi
Media gambar berseri terdiri dari serangkaian gambar yang mengandung
peristiwa secara berurutan sesuai materi fase A kelas 1 untuk membentuk
karangan narasi sederhana. Peneliti mengambil contoh cerita dari salah
satu buku pegangan yang berjudul “Tabungan Beni”
3) Petunjuk Penggunaan
Bagian ini berisi informasi tentang petunjuk penggunaan media gambar
berseri bagi siswa, disajikan dalam satu rangkaian produk media, serta

akan dipandu guru pada setiap tahap proses pengerjaan.

G. Orisinalitas Pengembangan



Temuan penelitian terdahulu menghasilkan judul penelitian yang relevan

dengan penelitian pengembangan media gambar berseri untuk keterampilan

menulis karangan narasi, antara lain :

1)

2)

3)

Skripsi karangan Laeli lIzkiyah (2020) dengan judul “Pengembangan
Media Gambar Berseri Berbasis Montase Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Narasi Muatan Bahasa Indonesia Kelas 111 SDN
Wonosari 03 Semarang”. Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan dan menguji kelayakan dari media gambar berseri
berbasis montase.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Feiby Ashanti, Firdausi Nuzula dan
Maryam Isnaini Damayanti tahun 2022 dengan judul “Pengembangan
Media Gambar Berseri Untuk Pembelajaran Menulis Narasi Di Kelas V
Sekolah  Dasar”. Melalui penelitian ini, dideskrepsikan proses
pengembangan dan validitas media gambar berseri untuk pembelajaran
menulis narasi di kelas V.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Yeti Nurhikmah, Sri Awan Asri, Syamzah
Ayuningrum (2019) dengan judul “Pengembangan Media Gambar Berseri
Berbasis Pop-Up Book Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Keterampilan Menulis Karangan Narasi”. Tujuan penelitian ini yaitu agar
mampu mengetahui tingkat keefektifan media gambar berseri berbasis
Pop-Up Book dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri Sukamaju

2 Tapos-Depok.
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4) Artikel jurnal yang ditulis oleh Nurjakiah, Asep Saepurokhman dan Nia
Royani (2022) dengan judul “Pembelajaran Karangan Sederhana Dengan
Menggunakan Media Gambar”. Tujuan penelitian ini yaitu agar

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan

informasi dalam teks serta mengingatnya kembali. Penelitian dilaksanakan

pada siswa kelas 111 SD Negeri 03 Cibunar.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No. Judul Persamaan Perbedaan (?Drlsmgl_ltas
enelitian
Skripsi dengan | Mengembangkan | 1.  Penelitian Subjek
judul media gambar pengembang | penelitian
“Pengembangan | berseri an dilakukan | adalah siswa
Media Gambar dengan kelas I,
Berseri berbasis menjadi
Berbasis montase. perbedaan
Montase Untuk 2.  Subjek yang cukup
Meningkatkan penelitian signifikan dari
Keterampilan adalah siswa | contoh
1 Menulis Narasi kelas I11. penelitian
" | Muatan Bahasa pada kelas
Indonesia Kelas atas karena
111 SDN menekankan
Wonosari 03 pada
Semarang”. peningkatan
(Laeli 1zkiyah, keterampilan
2020). menulis
karangan
narasi
sederhana.
Artikel jurnal Mengembangkan | Materi yang Subjek
dengan judul media gambar digunakan dalam penelitian
“Pengembangan | berseri pengembangan adalah siswa
Media Gambar adalah Tema 4 : kelas I,
Berseri Untuk Sehat itu Penting. menjadi
5 Pembelajaran perbedaan
" | Menulis Narasi yang cukup
Di Kelas V signifikan dari
Sekolah Dasar”. contoh
(Feiby & penelitian
Maryam Isnaini pada kelas
Damayanti, atas karena
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2022).

menekankan
pada
peningkatan
keterampilan

menulis

karangan

narasi

sederhana.
Artikel jurnal Mengembangkan | Penelitian Subjek
dengan judul media gambar pengembangan penelitian
“Pengembangan | berseri dilakukan dengan adalah siswa
Media Gambar berbasis Pop-Up kelas I,
Berseri Book. menjadi
Berbasis Pop- perbedaan
Up Book Pada yang cukup
Pelajaran signifikan dari
Bahasa contoh
Indonesia penelitian
Materi pada kelas
Keterampilan atas karena
Menulis menekankan
Karangan pada
Narasi”. (Yeti, peningkatan
Sri Awan Asri keterampilan
& Syamzah menulis
Ayuningrum, karangan
2019). narasi

sederhana.
Acrtikel jurnal Mengembangkan | Subjek penelitian Subjek
dengan judul media gambar adalah siswa kelas penelitian
“Pembelajaran | dalam Il adalah siswa
Karangan pembelajaran kelas I,
Sederhana karangan menjadi
Dengan sederhana perbedaan
Menggunakan yang cukup
Media signifikan dari
Gambar”. contoh
(Nurjakiah, penelitian
Asep pada kelas
Saepurokhman atas karena
dan Nia Royani, menekankan
2022). pada

peningkatan
keterampilan
menulis
karangan
narasi
sederhana.
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H. Definisi Istilah

Agar meminimalisir kekeliruan pemahaman makna, maka diuraikan

beberapa definisi istilah berikut :

1)

2)

3)

Media Gambar Berseri

Media gambar berseri merupakan suatu media visual yang berisi urutan
gambar, antara gambar satu dengan yang lain saling berhubungan dan
menyatakan suatu peristiwa

Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan ide, gagasan,
perasaan dalam bentuk tulis sehingga pembaca dapat memahami isi tulisan
tersebut dengan baik.

Karangan Narasi Sederhana

Karangan narasi yaitu jenis tulisan yang menceritakan sebuah kejadian
atau peristiwa secara runtut sehingga ada pesan yang dapat dipetik oleh
pembaca dari cerita tersebut. Adapun karangan sederhana adalah proses
mengorganisasikan ide atau gagasan secara tertulis dalam bentuk karangan

sederhana yang terdiri atas 5 sampai 10 kalimat.*
I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk menguraikan isi dari setiap bab yang akan

dibahas, yakni :

4 Lilis Damayanti, Sri Awan Asri, and Syamzah Ayuningrum, ‘“Peningkatkan

Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Melalui Media Komik,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan STKIP Kusuma Negara |11 SEMNARA 2021, 2021, 704-13.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

BAB | (PENDAHULUAN) : Bagian pendahuluan berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan media, manfaat
pengembangan media, asumsi dan keterbatasan pengembangan media,
spesifikasi produk yang dikembangkan, orisinalitas penelitian dan
pengembangan media, definisi istilah, dan sistematika penulisan

BAB Il (TINJAUAN PUSTAKA) : Bagian tinjauan pustaka berisi kajian
teori tentang media media gambar berseri, teori tentang keterampilan
menulis, teori tentang keterampilan menulis karangan narasi, perspektif
teori dalam islam, dan kerangka berpikir.

BAB 11l (METODE PENELITIAN) : Bagian metode penelitian berisi
jenis penelitian, model pengembangan media, prosedur pengembangan
media, uji produk media, jenis data penelitian, instrumen pengumpulan
data penelitian, teknik pengumpulan data penelitian dan teknik analisis
data penelitian.

BAB IV (HASIL PENGEMBANGAN) : Bagian hasil pengembangan
berisi proses pengembangan media melalui tahap 4D, hasil pengembangan
media gambar berseri melalui tahap 4D, penyajian dan analisis data uji
media, serta revisi media.

BAB V (PEMBAHASAN) : Bagian ini membahas lebih lanjut analisis
dari hasil pengembangan pada bab 1V, juga pembahasan terkait keefektifan
media gambar berseri bagi siswa.

BAB VI (PENUTUP) : Bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian

penulis serta saran untuk keberlanjutan penelitian yang lebih baik.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Penulis menjabarkan bab ini meliputi teori tentang media gambar berseri
beserta pemanfaatannya pada jenjang SD/MI, hakikat keterampilan menulis dalam
pembelajaran bahasa indonesia SD/MI, serta teori tentang karangan narasi

sederhana.
1. Media Gambar Berseri
a. Pengertian Media Gambar Berseri

Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti “perantara”
atau “pengantar”. Hal ini bisa diartikan bahwa media ialah sarana untuk
mengantarkan informasi dari guru kepada penerima informasi yaitu siswa.
Maksud dari media disini adalah sarana yang bermanfaat untuk membantu siswa
dalam memperoleh pembelajaran yang efektif dan efisien.® Terdapat tiga unsur
pokok yang melekat dalam media, yaitu sebagai wadah pesan, pesan itu sendiri
(materi pembelajaran), dan tujuan yang ingin dicapai.® Maka hal ini berarti,
penulis mengategorikan media gambar berseri sebagai unsur wadah pesan,
karangan narasi sederhana sebagai pesan itu sendiri dan keterampilan menulis

siswa kelas | merupakan tujuan yang ingin dicapai.

> Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 114

® Arif Widodo et al., “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap
Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Didika: Wahana llmiah
Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2020), https://doi.org/10.29408/didika.v6i1.2050.
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Pemanfaatan media menjadi bagian yang perlu diperhatikan guru dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mempelajari bagaimana
memilih serta menggunakan media pembelajaran agar efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang baik.” Ketepatan pemilihan media
pembelajaran yang baik bergantung pada tujuan pembelajaran, isi pembelajaran
dan karakteristik siswa. Siswa yang memiliki tipe belajar visual akan lebih
mendapatkan keuntungan dari penggunaan media visual, seperti gambar, diagram,

video atau film.2

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia yaitu media gambar berseri. Gambar berseri dikategorikan pada media
pembelajaran visual. Media gambar berseri merupakan suatu media visual yang
berisi urutan gambar, antara gambar satu dengan yang lain saling berhubungan
dan menyatakan suatu peristiwa berkesinambungan. Media ini digunakan untuk
merangsang daya pikir siswa agar mampu menuangkan ide dan gagasan dalam

bentuk menulis karangan.®

Gambar seri yaitu rangkaian gambar yang terdiri atas dua sampai enam
gambar yang bercerita mengenai suatu peristiwa yang saling berkaitan dan dapat

digunakan sebagai alur pemikiran siswa dalam kegiatan mengarang. Gambar seri

7 Susi Susanti et al., Desain Media Pembelajaran (Pidie Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), 1.

8 Marliana et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI (Pidie Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 11

° Leni Marlina et al., "Peran Media Gambar Berseri Terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas VI SD Negeri 28 DOMPU Tahun Pembelajaran 2022/2023,”
NUSRA : Jurnal Penelitian dan Illmu Pendidikan 5, no. 2 (2024): 841,
https://doi.org/10.55681/nusra.v5i2.2807.
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dipilih karena menarik dan berisi urutan kronologis yang memudahkan siswa

untuk menghasilkan dan mengatur ide-ide mereka dalam bentuk tertulis.

Jadi, gambar berseri merupakan serangkaian gambar-gambar yang
dibentuk menjadi sebuah cerita. Cerita yang dituangkan dalam bentuk gambar
disusun secara berurutan dan saling berhubungan pada setiap gambar. Gambar
berseri ini layak digunakan sebagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan
fase perkembangan dan karakteristik siswa. Penerapan media gambar berseri
dalam proses pembelajaran merupakan suatu inovasi yang diupayakan guru guna

membantu dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.
b. Manfaat Media Gambar Berseri Sebagai Bahan Ajar

Pemanfaatan media gambar berseri pada proses pembelajaran secara
umum dapat meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar. Media gambar berseri
jika ditujukan untuk siswa SD/MI merupakan media yang mudah dipelajari bagi

mereka. Adapun manfaat media gambar berseri secara umum yaitu :1*

1) Meningkatkan daya tarik siswa.

2) Mempermudah pengertian atau pemahaman siswa.

3) Mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak.

4) Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau bagian kecil

sehingga dapat diamati.

10 Mivthorina Ulfa, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Nrasi Pada Pada Siswa Kelas VII A SMPN 9 TAPUNG,” (UIN
SUKA RIAU: 2023), 22-23.

11 Mivthorina Ulfa, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Nrasi Pada Pada Siswa Kelas VII A SMPN 9 TAPUNG,” (UIN
SUKARIAU: 2023), 24
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5) Menyingkat suatu uraian. Informasi yang didapat dari suatu bacaan

panjang, menjadi lebih ringkas dengan adanya bantuan media gambar.

Dengan demikian, manfaat penerapan media pembelajaran gambar berseri

bagi siswa antara lain :*2

1) Media gambar berseri dapat digunakan pada pelajaran bahasa indonesia
untuk melatih keterampilan menulis karangan narasi, sebagai alat bantu
guru dalam menjelaskan materi kepada siswa.

2) Memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menjadikan
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.

3) Membantu siswa dalam mengembangkan daya pikir dan berimajinasi.

c. Karakteristik Media Gambar Berseri Sebagai Bahan Ajar

Gambar pada media gambar berseri disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa. Gambar yang baik sebagai media pembelajaran adalah
gambar yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Berikut syarat-syarat gambar

yang harus dipenuhi :*3

1) Gambar melukiskan situasi seperti orang melihat benda sebenarnya.

2) Sederhana, maksutnya komposisinya cukup jelas menunjukkan poin-poin
pokok pada gambar.

3) Ukurannya relatif. Gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek

atau benda sebenarnya. Apabila gambar menyangkut objek atau benda

12 Mivthorina Ulfa, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Nrasi Pada Pada Siswa Kelas VII A SMPN 9 TAPUNG,” (UIN
SUKARIAU: 2023), 26-27.

13 Vina Febiani Musyadad, Asep Supriatna, and Dina Aprilia, “Media Gambar Seri Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,”
Jurnal Tahsinia 2, no. 1 (2021): 10-18, https://doi.org/10.57171/jt.v2i1.287.
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4)

5)

6)

7)

8)

yang belum dikenal atau belum pernah dilihat siswa, maka sulit untuk
membayangkan berapa besar objek atau benda tersebut. Hal ini dapat
diperdaya dengan meletakkan elemen gambar yang telah dikenal siswa
sehingga membantu mereka membayangkan gambar yang dimaksud.
Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perubahan. Gambar yang baik
tidaklah menunjukkan objek atau benda dalam keadaan diam, tetapi
memperlihatkan aktivitas tertentu.

Menyampaikan sebuah pesan atau ide tertentu, artinya media gambar yang
dapat digunakan adalah sesuai dengan tema atau ide yang akan
disampaikan.

Dapat memberikan kesan dan menarik perhatian siswa. Menyesuaikan
media yang digunakan dengan pembaca, sehingga dengan adanya
kesesuaian tersebut dapat menarik perhatian dan memberikan kesan.
Contoh media yang disenangi oleh anak-anak adalah gambar kartun atau
animasi, dengan tambahan warna yang menarik dalam gambar tersebut.
Merangsang orang yang melihat untuk ingin mngungkapkan tentang
obyek-obyek dalam gambar.

lustrasi tidak terlalu banyak, tetapi menarik dan mudah dipahami.

Sebagai contohnya, penulis menerapkan media gambar berseri dalam

penelitian ini, dengan memadukan objek gambar dan elemen pendukung yang

mudah dipahami siswa sesuai tingkat pemahaman siswa kelas I. Gambar dan

elemen pendukung ini merupakan ilustrasi animasi yang berhubungan dengan isi

karangan narasi yang dimaksud.
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2. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Menurut KBBI, keterampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti
kepawaian, kepandaian, atau kompetensi untuk melakukan sesuatu dengan baik
dan tekun. Dapat dikatakan pula bahwa keterampilan sebagai kegiatan untuk
membuat atau memodifikasi sesuatu menjadi lebih bermakna dengan
menggunakan akal, ide dan kreativitas sehingga menghasilkan nilai guna dari

kegiatan tersebut.

Menulis adalah kegiatan memproduksi hasil olah pikir. Lebih lanjut,
menulis adalah proses yang membutuhkan kreativitas dan daya imajinasi tinggi
dalam menuangkan ide atau gagasan dari bentuk lisan menjadi sebuah tulisan.*
Menulis juga diartikan sebagai kegiatan untuk menyatakan pikiran serta perasaan
dalam bentuk tulisan, dengan harapan tulisan tersebut dapat dipahami oleh
pembaca serta berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Dengan
demikian keterampilan menulis adalah kemampuan atau kepandaian dalam
mengekspresikan suatu ide, gagasan atau pikiran untuk dituangkan kedalam

bentuk tulisan sehingga pembaca dapat memahami maksud dari tulisan tersebut.®

Menulis dapat dikatakan sebagai keterampilan bahasa yang rumit diantara

jenis keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini karena menulis bukan sekedar

4 Hairunisa Islamiah Dian , Nurrahmah, Muh. Rijalul Akbar, “Pengembangan Media
Pembelajaran Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas Iv
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sdn Kedungoleng 04 Kec. Paguyangan Kab. Brebes,” Jurnal
Pendidikan Bahasa 12, no. 1 (2022): 76,
http://www.ejournal.tsh.ac.id/index.php/jpb/article/view/717.

15 Rina Marliana and Dian Indihadi, “Teknik Brainstorming Pada Model Pembelajaran
Menulis Teks Narasi,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal lImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 2
(2020): 109-15, https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i2.25459.
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menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan
menuangkan ide serta gagasan dalam suatu struktur tulisan yang teratur. Maka

dari itu, keterampilan menulis perlu diajarkan dan dilatih sejak usia dini.
b.  Aspek Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis menacakup dua aspek, yaitu aspek pengetahuan dan

aspek keterampilan :1°

1) Pengetahuan, mencakup aturan-aturan menulis seperti tata bahasa,
ejaan, kosakata, dan struktur teks. Ini adalah aspek yang lebih teoritis
dan biasanya dinilai dari seberapa baik siswa memahami aturan-aturan
menulis.

2) Keterampilan, adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
tersebut dalam praktik, menghasilkan teks yang koheren, jelas, dan
sesuai tujuan komunikasi. Ini adalah bagian dari penilaian
keterampilan karena menulis memerlukan penerapan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berbahasa secara aktif.

c. Keterampilan Menulis dalam Karakteristik di SD/MI

Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus
melalui latihan secara bertahap dan praktik yang dilakukan secara teratur.
Keterampilan menulis di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki keterampilan
dalam melakukan jenis kegiatan yang berkaitan dengan menulis. Keterampilan

menulis yang dimiliki mulai dari mengenal huruf, menyusun kata, membentuk

16 K Hyland, Second Language Writing (Cambridge: Cambridge University Press, 2003).
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kalimat, paragraf sampai menulis karangan dengan baik. Oleh karenanya, menulis

harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan terus-menerus.’

Pada pembelajaran di SD/MI, menulis merupakan kemampuan akademik
dasar yang wajib dikuasai siswa setelah kemampuan membaca. Pembelajaran
keterampilan menulis sudah diperkenalkan sejak siswa berada si jenjang SD/MI.
Dalam konteks peningkatan keterampilan menulis, kemampuan menulis siswa
SD/MI kelas | masuk pada tingkatan menulis permulaan. Tingkat menulis ini
diidentik dengan teknik atau cara mengenali gambar dan suara ke dalam bahasa
menjadi  huruf secara konkret dan mudah dipahami.’® Berikut contoh

pembelajaran menulis permulaan, yaitu :*°

1) Mengarang mengikuti pola dengan cara siswa hanya diminta membuat
karangan dengan gagasan yang dimunculkan siswa. Pola ini akan
memunculkan kelancaran siswa dalam menulis kalimat sederhana.

2) Mengarang dengan melengkapi kalimat, yakni siswa diminta untuk
melengkapi kalimat dalam karangan dengan kata yang tersedia.

3) Bimbingan dengan memasangkan kelompok kata, yakni siswa diminta
untuk memasangkan kelompok kata dengan kalimat yang terpenggal.

4) Bimbingan dengan mengurutkan kalimat.

5) Bimbingan dengan pertanyaan. Beberapa pertanyaan tersebut untuk

mendorong siswa mengungkapkan gagasan dalam pikirannya, misalnya :

17 Lilis Damayanti, Sri Awan Asri, and Syamzah Ayuningrum, ‘“Peningkatkan

Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Melalui Media Komik,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan STKIP Kusuma Negara 111 SEMNARA 2021, 2021, 705.

8 Pupun Nuryani Gunawan and Dwi Heryanto, “Metode Drill Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Permulaan Berdasarkan PUEBIDI Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru
Dan Sekolah Dasar 4, no. 11 (2019): 284-92.

19 Budiman, “Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Di SD,” 2021, 11-53.
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Kelinciku; apa panggilan kelincimu, apa warnanya, apakah kamu
menyuakinya, sampai seterusnya. Pada dasarnya menulis permulaan
merupakan upaya membentuk kebiasaan siswa mengarang secara

sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuannya.

Dengan demikian, pembelajaran menulis dapat diartikan sebagai penyajian
sebuah informasi berupa aktivitas-aktivitas untuk membantu memudahkan siswa
dalam rangka mencapai potensi diri dengan menuliskan sebuah kata menjadi

kalimat, hingga menjadi paragraf yang padu.

d. Penilaian Keterampilan Menulis

Untuk siswa kelas |, keterampilan menulis umumnya masuk dalam
penilaian keterampilan. Pada tingkat ini, fokusnya lebih pada bagaimana siswa

mulai menerapkan kemampuan dasar dalam menulis, seperti :

» Membentuk huruf dan kata dengan benar.
» Menulis kalimat sederhana.
» Mengungkapkan ide secara sangat mendasar, seperti menulis cerita

pendek atau pengalaman sehari-hari.

Selaras dengan aspek keterampilan menulis yang telah tersebut di atas,
maka penilaian menulis untuk kelas I juga menggabungkan asek pengetahuan dan
keterampilan. Sementara itu di dalam penilaian menulis terdapat fakor-faktor
kekayaan sensori (menghasilkan sejumlah sensori yang terbentuk dengan kata-
kata) dan situasional (yang membentuk sejumlah situasi kata-kata) berlanjut akan

menghasilkan sebuah tulisan baru. Kemudian dari sejumlah kata-kata yang
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dihasilkan melalui pengalaman sensori atau situasional serta kebaruan tulisan

dalam benuk teks narasi.?°

Indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan menulis siswa dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.1 Indikator Penilaian Kemampuan Menulis

Menulis Menulis Menulis Menulis
kalimat kalimat kalimat secara | kalimat secara
dengan dengan mandiri, tetapi | mandiri  dan
bantuan guru | bantuan guru | tulisan benar

Nama Peserta _ o
secara penuh | secara parsial | memiliki

Didik
beberapa
kesalahan
ejaan
Skor=1 Skor =2 Skor =3 Skor =4
Sehingga untuk meperoleh nilai berupa angka guru menggunakan rumus
berikut :

. . _ SkorpP leh

Skor Maksimal

20 Lisanne T. Bos et al., “What Can Measures of Text Comprehension Tell Us about
Creative Text Production?,” Reading and Writing 28, no. 6 (June 1, 2015): 829-49,
https://doi.org/10.1007/s11145-015-9551-6.
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3. Karangan Narasi Sederhana
a. Pengertian Karangan Narasi

Karangan adalah suatu karya tulis hasil ungkapan gagasan atau ide yang
dituangkan dalam bentuk tulisan dan disampaikan kepada pembaca untuk
dipahami dan merasakan apa yang dialami oleh penulis.?! Karangan adalah hasil
dari proses mengarang cerita sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat

dipahami pembaca.?

Salah satu jenis karangan yang cocok digunakan untuk siswa SD/MI
adalah karangan narasi. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku, diharapkan siswa
dapat menguasai kemampuan keterampilan menulis karangan narasi. Sedangkan
dalam penelitian ini, penulis mencukupkan penggunaan media untuk melatih
keterampilan menulis karangan narasi sederhana pada siswa. Lebih lanjut,
mengenai ciri-ciri karangan narasi sederhana akan penulis jabarkan pada

penjelasan di bawah ini.
b.  Jenis Karangan Narasi
Karangan narasi terdiri atas empat jenis, yaitu :2

1) Narasi Ekspositoris, yaitu narasi yang mengisahkan serangkaian peristiwa

yang benar-benar nyata dan terjadi (fakta).

2 Islamiah Dian , Nurrahmah, Muh. Rijalul Akbar, “Pengembangan Media Pembelajaran
Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas v Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Sdn Kedungoleng 04 Kec. Paguyangan Kab. Brebes.”

22 Leni Marlina et al., "Peran Media Gambar Berseri Terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas VI SD Negeri 28 DOMPU Tahun Pembelajaran 2022/2023,”
NUSRA : Jurnal Penelitian dan llmu Pendidikan 5, no. 2 (2024): 841,
https://doi.org/10.55681/nusra.v5i2.2807.

23 Reskian, —Analisis Penggunaan Diksi pada Karangan Narasi di Kelas X IPS II SMA
Negri 1 Palu.l 293
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2) Narasi Sugestif, yaitu narasi yang mengisahkan suatu hasil rekaan,
khayalan, atau imajinasi pengarang.

3) Narasi Informatif, yaitu karangan narasi yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi secara tepat kepada pembaca yang ditargetkan,
baik mengenai suatu hal, peristiwa, atau kisah seseorang.

4) Narasi Artistik, yaitu karangan narasi yang bertujuan untuk menyampaikan
suatu pesan tertentu kepada pembaca. Karangan ini tidak mengandung

unsur sugestif.

Penulis mengategorikan jenis karangan narasi yang dibuat pada media
gambar berseri ini termasuk jeis karangan narasi sugestif karena mengandung

khayalan dan imajinasi.

c.  Ciri-ciri Karangan Narasi Sederhana :%
1) Bahasanya mudah dimengerti.
2) Kata-kata yang digunakan masih sederhana.
3) Kalimatnya pendek-pendek sehingga karangannya juga pendek.

4) lsi cerita biasanya mengenai lingkungan keseharian anak.

Dari ciri-ciri di atas, karangan sederhana adalah jenis karangan yang
berbeda dari karangan lain karena bahasa dan kalimatnya masih sederhana,
kalimatnya pendek-pendek dan temanya seputar dunia dan lingkungan keseharian

anak.

24 Asep Saepurokhman et al., “Pembelajaran Karangan Sederhana Dengan Menggunakan
Media Gambar (Penelitian Eksperimen Pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 03 Cibunar Kecamatan
Malangbong Kabupaten Garut Tahun Pelajaran 2020/2021),” STKIP Sebelas April Sumedang 1,
no. 2 (2022): 56-61.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Pendidikan adalah suatu usaha dasar untuk mewujudkan anak yang aktif
dalam hal pengembangan potensi di bidang spiritual keagamaan, kepribadian,
kecerdasan, pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengembangan potensi dalam
pendidikan dapat diperoleh dari lembaga formal (kegiatan pembelajaran di
sekolah) atau non formal (melalui kelompok belajar kursus/pelatihan tertentu di
luar sekolah). Lingkungan yang paling berpengaruh untuk hasil belajar anak yang
maksimal adalah di sekolah. Dengan lingkungan sekolah yang tersusun dan tertata
rapi, maka akan berpengaruh baik dalam proses belajar siswa. Di sekolah, siswa
akan dibimbing dalam hal menentukan minat dan bakat yang dicita-citakan.
Sebagaimana proses pendidikan berjalan dengan baik, sebagaimana pula Allah

berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :

@ 03808 T b 5 Haily ol &0 a5 Ui 03486 ¥ sl o3l fa e i
Artinya : “Dan Allah Mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apa pun, dan Dia Memberimu pendengaran, penglihatan dan

hati nurani, agar kamu bersyukur”.

Tafsir dari firman Allah Swt. tersebut menafsirkan bahwa, dilahirkannya
manusia di muka bumi ini dalam kondisi tidak mengetahui sesuatu apapun,
sehingga Allah Swt. memberikan nikmat berupa alat indra yang sempurna agar
manusia mampu mencari tahu dan mempelajari tentang sesuatu yang belum
diketahuinya. Maka sudah seharusnya seorang manusia mensyukuri nikmat
pemberian dari Allah Swt. untuk dirinya dan patut untuk digunakan dalam hal

ketagwaan dan kebaikan di dunia. Salah satu bentuk mensyukuri nikmat
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pemberian Allah Swt. adalah dengan menuntut ilmu sebagai suatu kewajiban
seorang muslim. Menuntut ilmu dari yang paling dasar salah satunya dengan
pembelajaran menulis. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-‘Alaq ayat

4-5 tentang perantara menulis, terdapat hikmah di dalamnya :

Artinya : “(Dzat) yang mengajarkan (manusia) dengan perantara pena,

mengajarkan manusia apa yang belum diketahui(nya) ”.

Ayat di atas mengandung hikmah dari adanya peristiwa turunnya wahyu
yang pertama kepada Nabi Muhammad Saw. tentang perintah membaca.
Disambung pada ayat 4-5 bahwa Allah-lah yang mengajar manusia menulis
dengan perantara pena atau alat tulis lain. Dari tulisan yang dihasilkan ini
sebaiknya disampaikan sebagai sarana dakwah untuk menyebarkan pesan

kebaikan serta ilmu pengetahuan agar bermanfaat bagi masyarakat luas.?

% § K Khoirunnisa, “Urgensi Menulis Dalam Al-Quran Surat Al-’Alaq Ayat 1-5,” 2021,
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/47219%0Ahttp://digilib.uinsby.ac.id/47219/2/Siti  Kurniawati
Khoirunnisa_E73214065.PDF.
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C. Kerangka Berpikir

Analisis Kebutuhan

Media gambar berseri dianggap menjadi kebutuhan siswa dan guru
dalam proses pembelajaran

Proses Merancang Media Gambar Berseri

l

Pengembangan Media Gambar Berseri

\4 \ 4 \4
Uji Validasi Uji Validasi Uji Validasi
Ahli Media Ahli Bahasa Ahli Materi

Implementasi Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas | MI Sunan Ampel Malang

\ 4

Produk Akhir Media Gambar Berseri Untuk Disebarluaskan Ke Siswa Kelas |

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penulis memilih metode R&D (Research and Development) atau disebut
dengan metode penelitian dan pengembangan, merupakan proses untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
dan pengembangan diartikan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap
pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk
pembelajaran yang harus memenuhi Kkriteria validitas, kepraktisan, dan

efektivitas.?®

Menurut Sugiyono, penelitian dan pengembangan mempunyai empat level

yaitu:?’

1) Level 1 adalah penelitian untuk menghasilkan rancangan, tetapi
tidak dilanjutkan dengan membuat produk atau mengujinya.

2) Level 2 adalah peneliti tidak melakukan penelitian, tetapi langsung
menguji produk yang ada.

3) Level 3 adalah peneliti  melakukan penelitian  untuk
mengembangkan produk yang telah ada, membuat produk revisi
dan menguji keefektifan produk tersebut.

4) Level 4 adalah penelitian untuk menciptakan produk baru dan

menguji keefektifan produk tersebut.

26 Okpatrioka Okpatrioka, “Research And Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif
Dalam Pendidikan,” Dharma Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 1
(2023): 86100, https://doi.org/10.47861/jdan.v1il.154.
27 |bid.
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan adalah metode penelitian untuk menghasilkan produk
baru atau mengembangkan serta menyempurnakan produk yang telah ada untuk
menguji keefektifan produk tersebut. Mengacu pada tingkatan level 3 penelitian
dan pengembangan, penulis mengembangkan produk yang telah ada yaitu media
gambar berseri untuk kemudian diuji tingkat keefekifan produk tersebut pada

siswa kelas I.
B. Model Pengembangan

Penulis menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop,
dan Disseminate). Dalam bahasa indonesia, model pengembangan 4D
diterjemahkan menjadi 4 tahapan yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Model ini biasanya diterapkan sebagai salah satu

alternatif untuk pengembangan produk di dunia pendidikan.?®

Kelebihan model 4D vyaitu terletak pada tahapannya yang sederhana
sehingga tidak membutuhkan waktu lama. Model ini juga melibatkan analisis
materi dan analisis tugas pada tujuan pembelajaran. Selain itu, setiap langkah
dalam model ini dijelaskan secara detail dan mudah dilakukan oleh peneliti.?®
Maka dari itu, penulis memilih model 4D sebagai solusi dari setiap permasalahan

dalam penelitian ini.

28 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis,
Tahapan Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.

29 1bid.
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C. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model 4D yang penulis pilih, maka prosedur pengembangan

mengacu pada tahapan yang ditulis oleh Thiagarajan, yaitu:*
1) Define (Pendefinisian)

Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan. Terdapat lima proses pada

tahap define, meliputi :3
a) Front-end Analysis (Analisa Awal)

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran. Permasalahan yang diperoleh berupa informasi dari hasil
wawancara dengan guru kelas | dan observasi pra-lapangan. Hal-hal yang didapat
dari wawancara dengan guru kelas dan obervasi pra-lapangan ini akan
dikumpulkan permasalahannya dihubungkan dengan analisa siswa, analisa tugas,
analisa konsep, sehingga akan ditemukan pemecahan masalah berupa alternatif

penyelesaiannya.
b) Learner Analysis (Analisa Siswa)

Setelah mendapatkan hasil wawancara dari guru kelas, serta data
pendukung dari observasi pra-lapangan, selanjutnya penulis mengidentifikasi
karakteristik siswa yang menjadi subjek utama dalam penelitian pengembangan.
Karakteristik bisa berupa keterampilan individu yang berkaitan dengan media
pembelajaran, perkembangan kognitif dan gaya belajar siswa selama

pembelajaran. Proses analisa ini merupakan olah pikir penulis berkaitan dengan

%0 Albert Maydiantoro, “Model Penelitian Pengembangan,” Chemistry Education Review
(CER) 3, no. 2 (2020): 185.
31 Maydiantoro.
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permasalahan apa saja yang dialami siswa selama pembelajaran berlangsung,

terutama pada saat kegiatan keterampilan menulis narasi.

c) Task Analysis (Analisa Tugas)

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas atau latihan-
latihan yang dikerjakan siswa dalam kaitannya dengan keterampilan menulis.
Identifikasi berupa menelaah hasil latihan-latihan yang diberikan guru kepada
siswa unuk kemudian dapat dijadikan acuan penulis dalam mengolah jenis latihan

yang sesuai diberikan kepada siswa berhubungan dengan media gambar berseri.

d) Concept Analysis (Analisa Konsep)

Setelah melakukan proses analisa awal, analisa siswa dan analisa tugas,
selanjutnya pada tahap analisa konsep ini penulis mengidentifikasi konsep pokok
yang dijadikan acuan penulis dalam menyusun langkah-langkah rasional dalam
penelitian pengembangan. Identifikasi ini adalah ide untuk menuangkan konten
yang sesuai dimasukkan pada media gambar berseri, juga langkah-langkah
penerapannya kepada siswa. Analisa konsep akan dijelaskan lebih lanjut pada

gambar 4.1

e) Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Setelah selesai melakukan proses analisa awal, analisa siswa, analisa tugas
dan analisa konsep. Maka penulis tidak lupa untuk merumuskan tujuan
pembelajaran. Dalam menentukan tujuan pembelajaran, penulis mengidentifikasi
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut agar penelitian dan pengembangan ini
berjalan dengan lancar. Adapun kurikulum yang diterapkan pada siswa kelas | Ml

Sunan Ampel adalah kurikulum merdeka. Dengan mengacu pada capaian
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pembelajaran fase A kelas 1, diharapkan siswa mampu menulis kembali narasi

berdasarkan teks fiksi yang dibaca atau didengar.
2) Design (Perancangan)
Terdapat empat proses pada tahap design, yaitu :*
a) Constructing Criterion-Refrenced Test (Penyusunan Standar Tes)

Proses ini yang menghubungkan tahap pendefinisian dengan tahap
perancangan. Berdasarkan hasil analisa tujuan pembelajaran maka dapat disusun
tes latihan untuk mengukur tingkat keterampilan menulis siswa. Tes latihan
menulis ini akan dijadikan standar penilaian keterampilan menulis siswa, yang

dirancang masuk menjadi bagian dari media gambar berseri.
b) Media Selection (Pemilihan Media)

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan siswa. Media gambar berseri dipilih dalam
penelitian ini untuk kemudian dikembangkan berdasarkan ide penulis yang

berhubungan dengan karangan narasi.
c) Format Selection (Pemilihan Format)

Proses ini bertujuan untuk merumuskan rancangan media gambar berseri yang

meliputi pemilihan kertas cetak, font dan elemen pendukung lainnya.

d) Initial Design (Rancangan Awal)

%2 1bid.
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Proses ini merupakan bentuk awal penulis mulai merancang media gambar
berseri. Elemen-elemen yang akan dimasukkan pada media sudah terencana

dengan sedemikian rupa, sehingga dapat diajukan penilaian kepada ahli validator.

3) Develop (Pengembangan)

Tahap ini terdiri dari dua proses, yaitu :

a) Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Dari rancangan media yang telah dibuat, selanjutnya media tersebut akan
diajukan untuk dinilai oleh para ahli. Penilaian ini sebagai syarat kevalidan media
layak untuk diuji coba ke siswa. Ahli yang bersangkutan berhubungan dengan

media, bahasa dan materi.

b) Delopmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Setelah media selesai pada proses penilaian kevalidan oleh para ahli, maka
sudah layak untuk diuji coba ke siswa. Uji coba ini guna mengukur tingkat
keefektifan media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis

karangan narasi sederhana pada siswa kelas I.

4) Disseminate (Penyebarluasan)

Media gambar berseri yang telah dikembangkan selayaknya disebarluaskan
dan disosialisasikan kepada siswa kelas | untuk dijadikan pedoman belajar
mereka. Maka dalam hal ini, penulis mencukupkan penyebarluasan terbatas untuk

siswa dan guru kelas I MI Sunan Ampel.

Skema pengembangan 4D dapat dilihat pada gambar berikut :
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Pendefinisian R Perancangan
(Define) (Design)
Y
Penyebarluasan | Pengembangan
(Disseminate) (Development)

Gambar 3.1 Skema Pengembangan 4D

D. Uji Ahli dan Produk

Uji coba produk menjadi langkah penting dalam pengembangan dan
evaluasi produk agar mendapatkan validitas dan keefektifan produk tersebut.
Perolehan data dari uji produk merupakan hasil yang dijadikan acuan penentuan
layak tidaknya produk yang dikembangkan. Adapun rancangan uji produk yang

penulis maksud akan dijelaskan pada paparan di bawah ini :
1. Uji Ahli

a) Desain Uji Ahli

Desain uji ahli adalah proses evaluasi kelayakan produk yang melibatkan
validator ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Penulis akan memberikan Kisi-
kisi instrumen penilaian kelayakan media kepada validator beserta media yang
telah dikembangkan, untuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam

merevisi produk.
b) Subjek Uji Ahli
Validator yang dijadikan sebagai subjek uji ahli yaitu :

1) Ahli media
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Ahli media yang dimaksud disini adalah dosen yang berperan sebagai
validator. Diutamakan validator yang berpengalaman dan berkompeten dalam
bidang media pembelajaran. Oleh karenanya, peneliti akan melakukan uji ahli

media kepada Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd.

Kisi-kisi instrumen penilaian media :

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media

Skala Penilaian

No. Aspek Indikator 514 3] 21

Warna cover gambar berseri

Tampilan gambar cover
1. | Tampilan Cover | gambar berseri

Tampilan tulisan cover
gambar berseri

Ukuran gambar berseri

Ketebalan media gambar

berseri
5 Bentuk gambar | Desain gambar berseri
" | berseri Pemilihan kertas media

gambar berseri

Bentuk gambar berseri

Penjilidan gambar berseri

Desain materi gambar
berseri

Warna gambar berseri

Jenis huruf gambar berseri

Ukuran huruf gambar

3 Isi gambar berseri
' berseri Tampilan tulisan gambar
berseri

Pemilihan gambar dengan
materi gambar berseri

Tata letak gambar media
gambar berseri

(Sumber : Izkiyah dkk, 2020, dimodifikasi)
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2) Ahli Bahasa

Ahli Bahasa yang dimaksud disini adalah dosen yang berpengalaman dan
berkompeten dalam bidang bahasa. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan uji

ahli bahasa kepada Ibu Hersila Astari Pitaloka, M.Pd.

Kisi-kisi instrumen penilaian bahasa :

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Bahasa

Skala Penilaian

No. Aspek Indikator 51413211

Ejaan bahasa mudah
dipahami siswa

Penggunaan Ketepatan penulisan ejaan
1. bahasa dan dan tanda baca
kalimat Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Keruntutan antarparagraf

Pemilihan  kosakata yang

sesuai
Konsistensi penggunaan
Kesesuaian istilah dan kosakata

dengan tingkat | Bahasa bersifat edukatif

2. perkembangan Kesesuaian dengan tingkat
siswa perkembangan  intelektual
siswa
Kejelasan pesan dan
informasi

(Sumber : Izkiyah dkk, 2020, dimodifikasi)

3) Ahli Materi

Ahli materi yang dimaksud disini adalah dosen yang berkompeten pada materi
karangan narasi. Oleh karenanya, peneliti akan melakukan uji ahli materi kepada

Ibu Maryam Faizah, M.Pd.I
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Kisi-kisi instrumen penilaian ahli materi :

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Materi

Skala Penilaian
51 4 3] 2 |1

No. Aspek Indikator

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran pada TP
4.12

Kesesuaian konsep/topik
pembelajaran dengan materi
Kesesuaian materi
pembelajaran dengan tahapan
perkembangan siswa
Penyajian materi menambah
pengetahuan siswa

1. | Aspek isi/materi | Kemudahan materi yang
disajikan

Ketepatan istilah dalam
materi

Kemudahan kalimat yang
digunakan dalam materi
Penggunaan bahasa
Kesesuaian contoh dengan
materi pembelajaran
Kesesuaian latihan siswa
dengan tujuan pembelajaran

(Sumber : 1zkiyah dkk, 2020, dimodifikasi)

2. Uji Produk

a) Desain Uji Produk

Desain uji produk ini berupa hasil latihan siswa pada penggunaan media
gambar berseri. Output yang dihasilkan akan diketahui tingkat keefektivan dari

media setelah dilakukan pengolahan data.
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b) Subjek Uji Produk

Sasaran subjek uji coba penelitian ini melibatkan siswa kelas I MI Sunan
Ampel Malang sebagai pengguna produk media gambar berseri. Dari pengguna
produk nantinya akan diketahui hasil meningkat/tidaknya nilai siswa setelah

menggunakan media gambar berseri.
E. Jenis Data

Penelitian memerlukan pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Hasil data kualitatif
merupakan proses dari wawancara dengan guru kelas I MI Sunan Ampel Malang,
hasil observasi lapangan, hasil penelitian selama uji coba produk media dan
berupa kritik dan saran dari ahli validator. Adapun dalam data kuantitatif
deskriptif yakni hasil analisis rata-rata berupa angket dari para ahli terhadap uji
kelayakan produk pengembangan media. Jenis data ini juga penulis gunakan
untuk menghitung rata-rata keefektifan siswa setelah menggunakan media gambar

berseri.
F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data berdasarkan sumbernya terbagi menjadi tiga,
yaitu sumber data orang, sumber data tempat dan sumber data kertas. Adapun
sumber data orang terdiri dari wawancara, angket dan tes. Sumber data tempat

adalah kegiatan observasi. Serta sumber data kertas adalah berupa dokumentasi.*®

33 Mugorrobin Firdaus, “Intrumen Penelitian,” Metodelogi Penelitian, 2010, 15-20.
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a) Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru kelas 1 MI Sunan Ampel Malang.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan infrormasi mengenai karakteristik
siswa dalam belajar di kelas, proses pembelajaran di kelas dan penggunaan media
pembelajaran di kelas. Sehingga dapat diperoleh data dan dijadikan dasar

dikembangkannya produk media gambar berseri.

Wawancara ini dilakukan secara bertahap tanpa pedoman wawancara,
dikarenakan penulis fleksibel dalam hal waktu untuk menanyakan berbagai
permasalahan yang dirasa masih janggal dalam benak penulis. Selain itu, juga
keadaan-keadaan yang menyebabkan penulis ingin menggali informasi secara

lebih mendalam pada subjek tertentu.

b) Angket

Angket berupa serangkaian pertanyaan yang ditujukan kepada ahli validator
untuk mendapatkan penilaian kelayakan media sebelum diuji cobakan ke siswa.
Penilaian angket ditujukan kepada validator ahli media, validator ahli bahasa, dan

validator ahli materi.

c) Tes Latihan

Tes latihan bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis
karangan narasi sederhana pada saat menggunakan media gambar berseri. Tes ini
dimaksudkan pada latihan menyusun kalimat dengan bantuan media gambar itu

sendiri.
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d) Pedoman Observasi

Tujuan penulis melakukan observasi adalah untuk mengetahui lebih lanjut
proses pembelajaran di kelas, utamanya saat pembelajaran dilaksanakan.
Observasi secara lebih mendalam mengenai lingkungan sekolah dan kelas,

karakteristik guru dan siswa akan penulis susun pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.4 Pedoman Observasi

No. Aspek Pernyataan Ya | Tidak
Memiliki fasilitas  perpustakaan  dan
laboratorium yang cukup
Memiliki ruang belajar yang cukup dan ruang
lainnya yang memadai

1. E/ludaya Memiliki kemampuan yang baik dalam

adrasah g
melaksanakan  program  pendidikan  dan
pembelajaran
Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan
seluruh elemen madrasah termasuk siswa
Fasilitas yang disediakan ditata dengan baik
sehingga mendukung hasil belajar siswa
Ruang kelas bersih, pencahayaan baik, tempat
belajar tenang tidak mengganggu konsentrasi

Pengelolaan p'.k""fm — - -

2. Kelas Dinding kelas berisi berbagai sumber belajar,
media, kata-kata mutiara dan hasil-hasil karya
siswa.

Posisi meja guru di tempat yang baik dan dapat

memandang ke seluruh ruang kelas.

Tersedia sudut baca dan mading di kelas

Guru mampu mengelola interaksi siswa dalam

kegiatan pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan
3 Karakteristik | teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan

" | Guru mudah dipahami siswa

Kegiatan belajar mengajar dibantu dengan

media dan digunakan secara efektif

Selama pembelajaran berlangsung guru tidak

hanya berada pada posisi tertentu tetapi

bergerak secara dinamis di dalam kelasnya.

4. | Karakteristik | Saat belajar suka bicara kepada teman-
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Siswa temannya

Tidak mudah terganggu oleh keributan

Siswa lebih suka bergerak, tidak bisa duduk
dengan tenang

Mampu konsentrasi dengan baik, bisa
membaca dan menulis dalam waktu yang
relatif lama

Kemampuan pada hal yang abstrak mulai
meningkat

e) Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk memperkuat data-data dalam penelitian.

Dokumentasi ini berupa foto asli sebagai pendukung selama proses penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview

(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.®*
H. Teknik Analisis Data
a.  Teknik Analisis Data Kualitatif

Penulis menjabarkan teknik analisis data kualitatif sebagai proses
penelitian sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di
lapangan.®® Proses ini juga dinamakan reduksi data, penyajian data hingga
kesimpulan. Analisis ini berupa penjelasan deskripstif yang lebih difokuskan
selama proses di lapangan. Penulis juga menggunakan teknik analisis kualitatif
sebagai hasil dari wawancara bersama guru kelas I MI Sunan Ampel, juga saran

serta kritik dari para ahli media, bahasa dan materi.

34 Sugiyono
3 Sugiyono, 2013
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b.  Teknis Analisis Data Kuantitatif Deskriptif

a. Analisis Data Validasi Ahli

Langkah yang dapat ditempuh dalam menganalisis data validasi ahli

adalah berikut ini :

1) Mengkonversi data dari ahli validator menggunakan skala likert dengan

skala 5-1, ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.5 Penilaian Validasi Ahli®®

Skor Kategori
5 Sangat Baik)
4 B (Baik)
3 C (Cukup)
2 K (Kurang)
1 SK (Sangat Kurang)

2) Menentukan validitas dengan menghitung presentase skor. Adapun

rumus yang penulis gunakan adalah :

xX

Keterangan :

P = Validitas

Ix = Jumlah skor perolehan

N = Jumlah skor maksimum yang diharapkan

% Fauzan Zulkarnain, Rijal Firdaos, and Heru Juabdin Sada, “Pengembangan Media
Pembelajaran Qur'an Hadist dengan Magic Disc Tajwid," Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam
10, no 2 (2020): 269,
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3) Menginterpretasi hasil persentase skor yang sudah didapatkan,
kemudian dibandingkan dengan tabel interval tingkat kelayakan.

Ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. 6 Interval Tingkat Kelayakan®’

Presentase Kategori Keterangan
90-100 % Sangat Baik Tidak perlu revisi
75-89 % Baik Sedikit revisi
65-74 % Cukup Revisi secukupnya
55-64 % Kurang Baik Banqu hgl yang
direvisi
0-54 % Tidak Baik Mengulang membuat
produk

b. Analisis Data Efektivitas Media Gambar Berseri

Efektivitas media pembelajaran adalah alat perantara informasi
antara guru dan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
siswa dapat menerima pesan yang disampaikan dengan jelas dan
dimengerti serta dapat meningkatkan hasil belajar.®® Dalam menentukan
tingkat keefektifan media, diperlukan uji N-Gain yaitu alat evaluasi
sebagai panduan guru dalam mengoptimalkan metode pembelajaran,

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, dan meningkatkan

37 Imam Much Ibnu Subroto and Sam Farisa Chairul Haviana, “Sistem Informasi Angket

Pengukuran Skala Kebutuhan Materi Pembelajaran Tambahan Sebagai Pendukung Pengambilan
Keputusan Di Sekolah Menengah Atas Menggunakan Skala Likert” 1, no. 2 (2016): 3.

3 Agus Abdillah, “EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN DAN MINAT BELAJAR

PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR AKUNTANSI DENGAN MOTIVASI
BELAJAR SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA SISWA KELAS Xl SMK NEGERI
DAN SWASTA DI JAKARTA TIMUR An Efectifities Learning Media and Learning Inter,” Jurnal
Online STKIP PGRI Tulungagung, 2015, 11-26.
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kualitas pendidikan secara keseluruhan.** Adapun langkah yang penulis

terapkan yaitu :

1) Mengkonversi data hasil pretest dan postest siswa menggunakan rumus

skor N-Gain :

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

NGain =

2) Menginterpretasi tingkat keefektifan penerapan media dengan mengacu

pada Tabel 3.7 dan 3.8.

Tabel 3. 7 Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan

Presentase (%) Interpretasi
< 40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Tabel 3. 8 Kriteria N-Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

39 Dr. Moh. Irma Sukarelawa et al., N-Gain VS Stacking (Yogyakarta: Penerbit Sutyacahya, 2024),
10
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Berdasarkan pada proses pengembangan tahap 4D yang meliputi penilaian
ahli dan uji coba pengembangan, maka akan penulis jabarkan hasil dalam
keberlangsungan proses pengembangan media gambar berseri beserta hasil uji
coba pengembangan ke siswa kelas | . Pada paparan di bawah ini juga disertakan

tabel revisi produk, berikut hasilnya :

A. Proses Pengembangan

1.  Hasil Tahap Define (Pendefinisian)

a) Front-end Analysis (Analisa Awal)

Penulis melakukan wawancara untuk menggali lebih dalam informasi dengan
guru kelas | pada bulan Januari-Maret 2024. Dari wawancara tersebut, penulis
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan faktor penghambat siswa merasa
kesulitan dalam menulis kembali cerita yang didengar/dibaca. Beberapa faktor
tersebut seperti ; kurangnya minat siswa untuk gemar menulis cerita ;
pengungkapan ide/gagasan di siswa memerlukan bimbingan pertanyaan-
pertanyaan pendorong ; teknik latihan menulis yang kurang efektif untuk siswa ;
kurang efektifnya latihan menulis ini terletak pada penggunaan media yang
terbatas ; serta faktor eksternal lain dari lingkungan luar sekolah yang

menyebabkan siswa kurang semangat belajar.

Berdasarkan observasi penulis dalam hal keinginan untuk mengetahui proses
pembelajaran di sana, guru sudah mampu mengondisikan lingkungan kelas

sehingga siswa memperhatikan setiap penjelasan yang diberikan oleh guru.
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Walaupun terdapat siswa yang tergolong kurang fokus untuk mengikuti pelajaran,
berlari-larian di dalam kelas, berbicara sendiri dengan temannya, tetapi guru
cukup solutif untuk membuat kelas kembali kondusif dengan pemberian ice
breaking dan tugas yang segera dikumpulkan dan dinilai pada hari itu juga. Hal ini
menjadi pendorong siswa merasa terikat oleh waktu sehingga sesegera mungkin

menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Observasi juga penulis amati pada lingkungan sekolah. Jika ditelusuri, saat ini
guru memerlukan media berupa LCD proyektor di dalam kelas. Kesediaan LCD
proyektor hanya tersedia satu di sekolah. Penggunaan LCD proyektor ini
digunakan untuk menayangkan teks cerita yang perlu disampaikan pada siswa,
karena teks cerita tidak tersedia pada bahan ajar kecuali harus di scan barcode
dulu. Tentu hal ini memakan waktu yang cukup lama, terlebih guru juga
disibukkan dengan administrasi lain diluar konteks pembelajaran. Kurangnya
kesediaan LCD proyektor ini juga menjadi faktor penghambat kegiatan menulis

kembali cerita yang didengar/dibaca siswa lemah.

Dari hasil analisis tersebut, hal yang dapat dijadikan topik penelitian untuk
ditemukan solusinya terletak pada kebutuhan media. Jika penggunaan LCD
proyektor terbatas, maka sebisa mungkin guru harus menyediakan alternatif lain
sebagai pengganti LCD proyektor. Dalam hal ini, penulis melakukan diskusi
dengan guru kelas terkait media cetak yang cocok diterapkan di kelas I. Penulis
memberikan contoh media gambar berseri berupa rangkaian cerita/peristiwa
sehingga membentuk teks yang padu. Setelah dilakukan diskusi dengan guru
kelas, diperoleh kesepakatan bahwa media gambar berseri boleh diterapkan di

dalam kelas untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis. Dengan
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itu, diharapkan kegunaan media gambar berseri ini menjadi nilai efektif pada

proses pembelajaran.

Adapun hasil observasi disajikan pada berikut :

Tabel 4.1 Hasil Observasi

No. Aspek Pernyataan Ya | Tidak
Memiliki  fasilitas  perpustakaan  dan N
laboratorium yang cukup
Memiliki ruang belajar yang cukup dan ruang | v/

Budaya lainnya yang memadai

1. M Memiliki kemampuan yang baik dalam |V
adrasah e

melaksanakan  program  pendidikan dan
pembelajaran
Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan | v/
seluruh elemen madrasah termasuk siswa
Fasilitas yang disediakan ditata dengan baik
sehingga mendukung hasil belajar siswa
Ruang kelas bersih, pencahayaan baik, tempat
belajar tenang tidak mengganggu konsentrasi

Pengelolaan p'.k""fm — - -

2. Kelas Dinding kelas berisi berbagai sumber belajar, | v/
media, kata-kata mutiara dan hasil-hasil karya
siswa.
Posisi meja guru di tempat yang baik dan dapat | v/
memandang ke seluruh ruang kelas.
Tersedia sudut baca dan mading di kelas v
Guru mampu mengelola interaksi siswa dalam
kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai
Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan | v/

3 Karakteristik | teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan

" | Guru mudah dipahami siswa
Kegiatan belajar mengajar dibantu dengan v
media dan digunakan secara efektif
Selama pembelajaran berlangsung guru tidak | v
hanya berada pada posisi tertentu tetapi
bergerak secara dinamis di dalam kelasnya.
Saat belajar suka bicara kepada teman- |+
. .. | temannya

4, giwztemt'k Tidak mudah terganggu oleh keributan V
Siswa lebih suka bergerak, tidak bisa duduk | v
dengan tenang
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Mampu konsentrasi dengan baik, bisa |V
membaca dan menulis dalam waktu yang
relatif lama

Kemampuan pada hal yang abstrak mulai | v
meningkat

b) Learner Analysis (Analisa Siswa)

Pada observasi di atas pula, penulis mendapati rata-rata siswa memiliki gaya
belajar menulis dengan bimbingan pertanyaan-pertanyaan dari guru. Melihat dari
gaya belajarnya yang berhubungan dengan perkembangan kognitif anak, mereka
akan lebih tertarik dengan tampilan gambar yang mendorong semangat menulis
siswa. Sekalipun terdapat siswa yang kurang semangat menulis, tetapi mereka
memiliki ketertarikan tersendiri pada gambar pendukung teks. Siswa kelas | juga

diharapkan terampil menulis cerita dari teks yang didengar/dibaca.

c) Task Analysis (Analisa Tugas)

Penulis menganalisis hasil tugas yang diberikan guru kepada siswa. Tugas ini
berkaitan dengan keterampilan menulis cerita. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ;
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru membacakan teks cerita yang
harus disimak oleh siswa. Setelah guru selesai membacakan teks cerita, kemudian
siswa diberikan pertanyaan pendukung yang berhubungan dengan teks untuk

dijawab secara lisan dan ditulis pada buku tulis masing-masing.

d) Concept Analysis (Analisa Konsep)

Berdasarkan hasil analisa awal, analisa siswa dan analisa tugas di atas, penulis
dapat mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk siswa selama
pembelajaran. Mempelajari teori tentang media gambar berseri dan keterampilan

menulis dapat menjadi acuan dalam mengonsep konten media beserta langkah-
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langkah penerapan yang diterapkan. Dari hasil analisa tersebut, diperoleh konsep

berikut :

Analisa Awal :

Keterbatasan media
pembelajaran.

Analisa Siswa :

Ketertarikan  siswa dengan
gambar, melihat
perkembangan kognitif siswa.

Konsepl —»

Analisa Tugas :

Siswa diberi tugas untuk
menulis cerita dari teks yang
telah dibacakan, dengan
bantuan pertanyaan pendorong
dari guru.

Pemilihan  media  dengan
karakteristik yang cocok untuk
meningkatkan  keterampilan
menulis siswa.

A\ 4

Konsep I1 . R Penentuan Feks yang cgcok
untuk menulis kembali cerita.
Penyederhanaan karangan
| narasi dengan kalimat
sederhana.
Konsep 111 . Konsep _|mplementa5| media
kepada siswa.

Gambar 4.1 Analisis Konsep
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e) Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Kemampuan bahasa indonesia kelas | meliputi kemampuan menyimak,

membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, serta kemampuan

menulis. Adapun pada kemampuan menulis, analisis alur tujuan pembelajaran

(ATP) dijabarkan pada tabel berikut :

Gambar 4.2 Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menulis

Peserta didik mampu menulis kembali narasi berdasarkan teks fiksi
yang dibaca atau didengar.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu :
4.10 Menuliskan tanda titik pada akhir kalimat
4.11 Menuliskan arti kata
4.12 Menuliskan kata — kata sederhana tema “Aku dan
Keinginanku” pada teks “Tabungan Beni”

2.

Hasil Tahap Design (Perancangan)

a) Constructing Criterion-Refrenced Test (Penyusunan Standar Tes)

Penyusunan standar tes didasarkan pada hasil analisa tujuan pembelajaran dan

analisa siswa. Berdasarkan hasil analisa tersebut, penulis mencoba menyusun tes

latihan menulis karangan narasi yang disajikan satu produk di dalam media. Tes

latihan ini juga merupakan hasil diskusi dengan guru mengenai teks mana yang

mudah dijadikan latihan menulis siswa. Adapun tes yang penulis maksud adalah :
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@ Tulis kembali cerita densan
W <elimat sederhana,

Gambar 4.3 Latihan Menulis Siswa

b) Media Selection (Pemilihan Media)

Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media
pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Penulis memilih
media visual berupa gambar cetak yang disajikan di dalam produk menyerupai
buku binder. Dikarenakan materi yang disajikan berupa karangan narasi, maka
penulis meyakini bahwa media gambar berseri cocok digunakan untuk penelitian

pengembangan.

¢) Format Selection (Pemilihan Format)

Setelah berhasil menentukan media yang cocok, selanjutnya penulis mengolah
design dengan spesifikasi bentuk media berdasarkan format yang penulis pilih

menjadi berikut :

Tabel 4. 2 Pemilihan Format

Format Spesifikasi
Ukuran media gambar berseri | Ukuran 17 x 25 cm (versi B5)
Cover depan Berisi judul media, kelas dan nama penyusun
Petunjuk penggunaan media Kata perintah dengan sajian gambar
pendukung
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Teks narasi yang dipilih berjudul “Tabungan

Teks narasi "
Beni”

Gambar disajikan menjadi 5 gambar beserta

Gambar berseri kolom latihan menulis di bawahnya

Menjadi halaman terakhir dalam media sebagai
Kesimpulan bentuk komunikasi tertulis antara guru dan
siswa

d) Initial Design (Rancangan Awal)

Rancangan awal dimulai saat penggunaan aplikasi canva untuk proses
mengedit design. Format-format yang sudah dipilih di atas, akan
direalisasikan pada proses perancangan ini. Pada proses ini pula penulis
menyiapkan instrumen penilaian yang akan diajukan kepada ahli validator

yang bersangkutan. Adapun rancangan awal yang penulis maksud adalah :

1.  Media dirancang pada aplikasi canva.

2. Penulis memulai rancangan dengan ukuran cetak 17x25 cm karena
menimbang kepraktisan saat pemakaian.

3. Bagian cover : judul media gambar berseri berukuran 34 pt dengan
jenis font lilita one. Rancangan awal sebelum revisi masih
menggunakan elemen template. Namun, setelah direvisi elemen
diperbaharui menyesuaikan dengan materi.

4. Bagian isi : mencakup halaman prakata, petunjuk penggunaan, teks
narasi, gambar berseri beserta tes latihan, kosakata penghubung dan
ditutup dengan kesimpulan.

5. Semua jenis huruf pada isi media menggunakan font montserat dengan

ukuran 14 pt.
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Desain terakhir

MEDI

GAMBAR BERSERI

;.

Salinan dari Sampul Buku Anak Penuh Sampul Buku Anak Penuh Warna Pinta. Sampul Buku Anak Penuh Warna Pinta...

W sampah °

HQu 39 ¢C¥ e 2O EAPa R

Gambar 4.4 Design Awal

3. Hasil Tahap Develop (Pengembangan)

a) Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Setelah proses perancangan selesai, penulis perlu mengajukan uji

pengembangan kepada ahli validator. Selanjutnya, media yang telah

dirancang awal kemudian dicetak lalu dilakukan uji validasi kepada :

1.

Ahli Media

Pengajuan validasi media dilaksanakan pada tanggal 26
September 2024. Uji validasi ahli media diserahkan kepada Bu
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd sebagai dosen mata kuliah
pengembangan media. Adapun hasil dari validasi ini
mendapatkan saran perubahan yaitu warna dasar pada media
terlihat kurang terang, maka disarankan untuk dirubah menjadi
warna yang lebih terang. Selain itu, elemen pada cover media
kurang menunjukkan keserasian isi materi, maka dibutuhkan
elemen yang cocok dengan isi materi. Adapun petunjuk
penggunaan sebaiknya disajikan bentuk poin-poin dengan

tambahan gambar pendukung petunjuk penggunaan. Hal yang
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paling mencolok adalah pada bagian elemen celengan.
Dikarenakan materi yang disajikan berhubungan dengan
tabungan, maka sebaiknya celengan yang dipilih adalah yang
dapat merangsang pemikiran siswa kelas I.

Ahli Bahasa

Pengajuan validasi bahasa dilaksanakan pada tanggal 27
September 2024. Uji validasi bahasa diserahkan kepada Bu
Hersila Astari Pitaloka, M.Pd sebagai dosen sastra fakultas
humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun hasil
dari validasi ini mendapatkan saran perubahan yaitu kalimat
pada media agar dirapikan kembali supaya siswa tidak
kebingungan saat membaca. Diperlukan juga penambahan
definisi pada kosakata yang akan dipelajari siswa. Selain itu,
siswa akan lebih memahami jika disajikan contoh pengerjaan
pada kolom latihan. Maka sebaiknya ditambahkan pula contoh
pada kolom latihan siswa.

Ahli Materi

Pengajuan validasi materi dilaksanakan pada tanggal 11
Oktober 2024. Uji validasi materi diserahkan kepada Bu
Maryam Faizah, M.Pd.l sebagai dosen PGMI UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Adapun hasil dari validasi ini
mendapatkan saran perubahan yaitu kolom pada latihan siswa
agar diperluas lagi supaya memudahkan siswa untuk bebas

dalam menulis kembali cerita.

56



b) Delopmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Setelah media selesai mendapatkan saran dari uji validator agar segera di

revisi, selanjutnya media yang telah di revisi siap di uji coba ke siswa

kelas I.

Adapun langkah penulis dalam mengimplementasikan media gambar

berseri pada siswa kelas | yaitu :

1.

Membacakan teks narasi 1x, sedang siswa mendengarkan
sambil menyimak bacaan untuk kemudian dibaca secara
bersama.

Menjelaskan cara penggunaan dan pengerjaan latihan di media
gambar berseri.

Mengontrol setiap pengerjaan siswa.

Menilai hasil pengerjaan siswa.

Hasil Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Pada tahap ini penulis melakukan penyebarluasan media yang sudah

melewati tahap revisi dari ahli validator. Perlunya penyebaran akan bermanfaat

bagi keberlangsungan belajar siswa. Dalam hal ini, penyebaran dicukupkan untuk

beberapa siswa saja, terbatas kepada guru dan siswa kelas I Ml Sunan Ampel

Malang.
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Gambar 4.5 Penyebarluasan Media

B. Penyajian Data

Berikut data yang dihasilkan dari penilaian produk oleh ahli validator serta
data keefektifan media gambar berseri dilihat dari uji coba pengembanagan.

Berikut hasilnya:

a. Hasil Penilaian Produk (Uji Ahli Media)

1) Penyajian data kuantitatif deskriptif

Tabel 4. 3 Penyajian Kuantitatif Deskriptif (Uji Ahli Media)

. P .
No. Aspek Indikator Xx N (%) Kategori
Tampl_lan cover gambar 5 5 100 Sar_lgat
berseri Baik
. Tampilan Warna_ cover gambar 5 5 100 Sar_lgat
: Cover _tl)_erser_ll - galk t
ampilan gambar cover anga
gambar berseri > > 100 Baik
Tampilan tullsgn cover | . 5 100 Sar)gat
gambar berseri Baik
Ukuran gambar berseri | 5 5 100 Sangat
Baik
Ketebalan media Sangat
gambar berseri > > 100 Baik
Bentuk
2. gambar Desain gambar berseri | 5 5 100 EZ?Eat
berseri Pemilihan kertas media Sangat
. 5 5 100 .
gambar berseri Baik
Bentuk gambar berseri | 5 5 100 Sar)gat
Baik
Penjlll_dan gambar 5 5 100 Sar_lgat
berseri Baik
. Desain materi gambar Sangat
3. | orOATOAr ] berser > |5 100 | gk
Warna gambar berseri 4 5 80 Baik
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Jenis huruf gambar 5 5 100 Sar_lgat
berseri Baik
Ukura_n huruf gambar 5 5 100 Sar_lgat
berseri Baik

Tampilan tulisan
gambar berseri
Pemilihan gambar

4 5 80 Baik

dengan materi gambar | 5 5 100 Sar)gat
. Baik
berseri
Tata letak gambar Sangat
media gambar berseri S S 100 Baik
Total 78 |80 | 97,5 |Danga
Baik

Dari penyajian tabel di atas, maka hasil yang diperoleh menggunakan

rumus :

P(%)=EN—’“><100

_’8
P (%) = 5; % 100
P (%) =97,5%
Selanjutnya perolehan score 97,5% tersebut jika diinterpretasikan ke

interval kelayakan menempuh kategori “sangat baik” pada rentang (90-100%),

dengan artian media “tidak perlu revisi” untuk dilakukan uji coba lebih lanjut.
2) Penyajian data kualitatif

Tabel 4. 4 Penyajian Kualitatif (Uji Ahli Media)

Nama Validator Kritik dan Saran
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd Medla buku bersert suagh layak
digunakan

b.  Hasil Penilaian Produk (Uji Ahli Bahasa)
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1) Penyajian data kuantitatif deskripstif

Tabel 4. 5 Penyajian Kuantitatif Deskriptif (Uji Ahli Bahasa)

. P .
No. Aspek Indikator Xx | N (%) Kategori
E_Jaan baha;a mudah 5 5 100 Sangat
dipahami siswa Baik
Ketepatan penulisan 5 5 100 Sangat
Eeﬁggugaa ejaan dan tanda baca Baik
1 ahasa dan Ketepatan struktur Sangat
kalimat kalimat ° |5 100 1 gk
Keefektifan kalimat 5 5 100 Sangat
Baik
Keruntutan 5 5 100 Sangat
antarparagraf Baik
Pemilihan kosakata 5 5 | 100 Sangat
yang sesuai Baik
_ Konsistensi penggunaan 5 5 100 Sangat
Kesesuaian istilah dan kosakata Baik
dengan
2 ting?(at Bahasa bersifat edukatif | 5 5 100 Sgr;?; t
pemahaman | Kesesuaian dengan
siswa tingkat perkembangan | 4 5 180 Baik
intelektual siswa
!(ejelasar) pesan dan 4 5 80 Baik
informasi
Sangat
Total 48 | 50 | 96 Baik

Dari penyajian tabel di atas, maka hasil yang diperoleh menggunakan

rumus :

>

P(%)=Fx>< 100

P(%)=g><100

P (%) = 96%
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Selanjutnya perolehan score 96% tersebut jika diinterpretasikan ke interval
kelayakan menempuh kategori “sangat baik” pada rentang (90-100%), dengan

artian media “tidak perlu revisi” untuk dilakukan uji coba lebih lanjut.

2) Penyajian data kualitatif

Tabel 4.6 Penyajian Kualitatif (Uji Ahli Bahasa)

Nama Validator Kritik dan Saran

» Dirapikan baris kalimatnya

» Memberi definisi pada kosakata
yang akan dipelajari siswa

> Beri contoh pada kolom latihan

Hersila Astari Pitaloka, M.Pd

c. Hasil Penilaian Produk (Uji Ahli Materi)

1) Penyajian data kuantitatif deskriptif

Tabel 4.7 Penyajian Kuantitatif Deskriptif (Uji Ahli Materi)

P

No. Aspek Indikator x| N (%)

Kategori

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran pada TP
4.12

4 5 |80 Baik

Kesesuaian
konsep/topik
pembelajaran dengan
materi

4 5 |80 Baik

Aspek

i i Kesesuaian materi
isi/materi

pembelajaran dengan
tahapan perkembangan
siswa

4 5 |80 Baik

Penyajian materi
menambah 4 5 180 Baik
pengetahuan siswa

Kemuc!ah_a_ln materi 4 5 80 Baik
yang disajikan

Ketepatan istilah dalam | 4 5 180 Baik
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materi
Kemudahan kalimat
yang digunakan dalam | 4 5 180 Baik
materi
Penggunaan bahasa 4 5 180 Baik
Kesesuaian contoh
dengan materi 4 5 180 Baik
pembelajaran
Kesesuaian latihan Sangat
siswa dengan tujuan 5 5 |100 Bai
. aik

pembelajaran

Total 41 | 50 | 82 Baik

Dari penyajian tabel di atas, maka hasil yang diperoleh menggunakan

rumus :

P(%)=fv—">< 100
41

P (%) = 82%

Selanjutnya perolehan score 82% tersebut jika diinterpretasikan ke interval

kelayakan menempuh kategori “baik” pada rentang (75-95%), dengan artian

media perlu “sedikit revisi” untuk dilakukan uji coba lebih lanjut.

2) Penyajian data kualitatif

Tabel 4.8 Penyajian Kualitatif (Uji Ahli Materi)

Nama Validator

Kritik dan Saran

Kolom

Maryam Faizah, M.Pd.| laqi
agi.

latihan siswa diperbesar
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d. Hasil Penyajian Data Keefektifan Media Gambar Berseri

Tabel 4.9 Penyajian Hasil Keefektifan Media

. Nilai Post - | Nilai Pre - N-Gain N-Gain
e eI Test Test Score Score (%)
1. | Adam Faiz Arkhan 50 25 0,33 33,33
Adiba Azizah
2. Salsabilah 75 25 0.67 66,67
Ahmad Alfin
3. Ardhani 100 75 1,00 100,00
Ahmad Jibril
4 Najarulloh Akbar & 50 0,50 50,00
5, |AnnasyaAdreena 50 25 0,33 33,33
Saila
g, |AristaAdinda 75 50 0,50 50,00
Zahrany
7 Azzam Khalif Putra 75 50 0.50 50,00
Ahmad
8. | Bilgis Silla Syabillah 50 25 0,33 33,33
g, |DivyaAmira 100 75 1,00 100,00
Asyifanazia
10, | Fakhira Dafina 75 50 0.50 50,00
Azzahra
11 Farld Athallah Putra 75 50 0.50 50,00
Zeindy
12, | Kamil Faizullah 50 25 0.33 33.33
Ghufron
13, | Kaysa Hurin In 100 75 1,00 100,00
Bidaren
14. Muhammad Abdillah 50 o5 0.33 33.33
Ashraf
15. | Muhammad Daffa 75 50 0.50 50,00
Ramadhan
16. | Muhammad Ferdi 75 50 0,50 50,00
Febriansyah
17. :\gr‘:ﬂammad Hanif 50 25 0.33 33.33
18, | Muhammad Irsyadur 75 25 0,67 66,67
Roihan
19, | Nafaisatul 100 75 1,00 100,00
Firdausiyah
20. | Naraga Al Ghani 100 75 1,00 100,00
21. | Ni’matul Udzmah Al 100 75 1,00 100,00
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Zahra
22. | Salwa Azalia Safitri 100 75 1,00 100,00
03, | Wahyu Tri Wulan 75 50 0.50 50,00
Ndari

Nilai Pre-Test didapatkan dari hasil tulisan siswa sebelum menggunakan
media, berdasarkan indikator penilaian kemampuan menulis pada tabel 2.1, rata-
rata siswa masih banyak yang memerlukan bimbingan dalam menulis kembali isi
cerita. Contoh hasil tulisan siswa sebelum diperkenalkan dengan gambar berseri

tampak pada capaian pembelajaran :

Gambar 4. 6 Hasil Menulis Kembali Cerita Sebelum Menggunakan Media

Pada gambar di atas merupakan hasil tulisan siswa sebelum mengenal
media gambar berseri. Dalam proses ini, guru memiliki upaya untuk memberikan
pertanyaan pendorong sebagai pemicu ide/gagasan siswa dalam menulis kembali
cerita. Siswa masih memerlukan bantuan dari guru terlihat pada hasil yaitu

kalimat tidak lengkap.
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Dari hasil penyajian data keefektifan media gambar berseri di atas, maka
diperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 62,32% yang berarti media dikatakan

cukup efektif untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.
C. Revisi Produk

Media pada hasil pengembangan mendapatkan saran perbaikan dari ahli
validator. Saran perbaikan ini dijadikan acuan penulis untuk merevisi media
sebelum di uji cobakan ke siswa. Revisi berupa tatanan media, olah bahasa,

sampai pada materi. Berikut bagian-bagian yang dijadikan bahan revisi :
1) Revisi Dari Ahli Media

Tabel 4.10 Revisi Ahli Media

1. | Perubahan warna
media, elemen cover N
dan isi media agar MEDIA
dibuat lebih menarik. CAMBAR BERSERI

vy
-

2. | Petunjuk penggunaan
dirubah untuk lebih PENGGUNAR
memahamkan siswa.

PETUNIUK
PENGGUNAAN
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3. | Elemen celengan agar -

BERLATIH

dirubah ke gambar
celengan tidak bentuk
toples, beserta uang
rupiahnya.

2) Revisi Dari Ahli Bahasa

Tabel 4.11 Revisi Ahli Bahasa

1. | Kalimat dirapikan.

AYO
MENYIMAK

AYO
MENYIMAK

2. | Memberi definisi
pada kosakata yang
akan dipelajari siswa.

KOSAKATA

o] o]

menyisihkan Memisahkan
uang

kelnginan
bangga

disiplin

barang yang
| diinginkan

3 besar hati

taat
j peraturan
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3. | Beri contoh pada
H AYO AYO
kolom latihan. oy BERLATIH

3) Revisi Dari Ahli Materi

Tabel 4.12 Revisi Ahli Materi

1. | Kolom latihan siswa
lebih diperbesar. BeRLATIH
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BABV

PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil penelitian pada bab 1V, maka akan dibahas lebih lanjut
mengenai pembahasan hasil pengembangan media gambar berseri. Prosedur
pengembangan yang digunakan adalah model 4D mengacu pada metode yang
dikemukakan oleh Thiagarajan. Langkah-langkahnya meliputi  Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebarluasan). Dalam bagian pengembangan, dilakukan uji coba
produk kepada para ahli validator dan uji coba pengembangan kepada siswa kelas

I yang nantinya sebagai hasil keefektifan media gambar berseri.

A. Pembahasan Penilaian Ahli Pengembangan Media Gambar Berseri

1) Uji Ahli Media

Uji ini dilakukan oleh dosen PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
sebagai validator ahli media, yakni Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd. Proses uji
ini untuk mengetahui bahwa media layak diimplementasikan ke siswa. Oleh
karena itu, validator berhak mengoreksi dan memberikan Kkritik serta saran untuk
pengembangan media gambar berseri ini menjadi lebih baik. Kritik dan saran
yang diberikan adalah gambar pada cover agar dirubah menjadi gambar yang
berhubungan dengan materi. Dikarenakan sebelumnya penulis menggunakan
desain template, maka gambar yang tersaji belum layak digunakan, terutama pada
keterampilan menulis karangan narasi siswa. Elemen-elemen yang berada dalam
isi media gambar berseri juga mendapat saran perubahan. Seperti elemen celengan

agar dirubah menjadi elemen yang lebih mendukung pemahaman siswa. Selain
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itu, pondasi palette colour (warna palet) pada media gambar berseri masih
terkesan pucat, maka validator memberikan saran agar pondasi warna dirubah

menjadi warna yang lebih terang, agar lebih diminati siswa.

Semua kritik dan saran dari validator ahli media tersebut dijadikan
pedoman penulis dalam merevisi media agar layak untuk di uji cobakan ke siswa.
Setelah media selesai direvisi, penulis melakukan uji ulang ke validator agar
mendapat penilaian yang sesuai. Dari hasil penilaian ahli media yang tersebut di
bab IV, diperoleh persentase sebesar 97,5% dengan kategori sangat baik. Sesuai
dengan tingkat kelayak media, maka media masuk pada rentang kategori score 90-
100% yang berarti media tidak perlu revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media

gambar berseri layak diimplementasikan ke siswa.

2) Uji Ahli Bahasa

Uji ini dilakukan oleh dosen UIN Maulan Malik Ibrahim Malang. Dosen
yang bersangkutan diyakini ahli pada bidang bahasa, beliau adalah Ibu Hersila
Astari Pitaloka, M.Pd. Proses validasi ini menghasilkan beberapa kritik dan saran
yaitu (1) Baris pada kalimat agar dirapikan kembali. Dikarenakan kalimat-kalimat
yang terdapat pada teks narasi berjarak tidak konsisten antara kalimat satu dengan
kalimat lainnya, dikhawatirkan akan membuat bingung siswa yang membaca.
Oleh karena itu, penulis merubah tatanan teks yang semula mode Justify (rata
kanan-kiri) menjadi Align Left (rata kiri). (2) Memberi definisi pada kosakata
yang akan dipelajari siswa. Tujuan pemberian definisi ini agar memudahkan siswa
dalam memahami kosakata yang terkait. (3) Memberi contoh pada kolom latihan.

Menurut penjelasan beliau, siswa perlu disajikan contoh latihan dengan maksud
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agar mereka lebih mengerti apa yang harus dia tulis pada kolom latihan

berikutnya.

Semua kritik dan saran dari validator ahli bahasa tersebut dijadikan
pedoman penulis dalam merevisi media terutama pada tingkat kebahasaannya agar
layak untuk di uji cobakan ke siswa. Pada tahap ini media mendapat penilaian dari
ahli bahasa dengan persentase sebesar 96% berkategori sangat baik. Sesuai
dengan tingkat kelayakan media, maka media masuk pada rentang kategori score
90-100% yang berarti media tidak perlu revisi. Hal ini menunjukkan bahwa media
gambar berseri layak diimplementasikan ke siswa, karena sudah melewati proses

validasi dan revisi produk.

3) Uji Ahli Materi

Uji ini dilakukan oleh dosen PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
sebagai validator ahli materi, yakni Ibu Maryam Faizah, M.Pd.l. Dalam proses
validasi ini, validator memberikan catatan berupa kritik yaitu kolom latihan siswa
yang mempunyai ruang terlalu kecil. Untuk jenjang kelas | yang dominan
tulisannya membutuhkan ruang yang luas, maka kolom latihan siswa hendaknya
lebih diperluas lagi agar memudahkan siswa dalam menulis cerita. Catatan dari
validator ahli materi ini digunakan pedoman penulis untuk merevisi produk media

sebelum diimplementasikan ke siswa.

Pada tahap ini media mendapat penilaian dari ahi materi dengan persentase
sebesar 82% berkategori baik. Sesuai dengan tingkat kelayakan media, maka
media masuk pada kategori score 75-95% yang berarti media perlu sedikit revisi

untuk dilakukan uji coba lebih lanjut ke siswa. Pada proses validasi ini juga
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diperoleh bahwa materi yang disajikan meliputi teks narasi sudah sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa, mengingat cerita yang diambil merupakan teks narasi

sederhana.

Dari pembahasan hasil pengembangan media gambar berseri di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa media gambar berseri yang telah melewati prosedur
4D pengembangan sudah layak diimplementasikan ke siswa dengan beberapa
catatan dan revisi produk yang harus dilewatinya. Pengembangan media gambar
berseri sudah melewati step by step prosedur pengembangan sesuai model

pengembangan 4D.
B. Pembahasan Hasil Keefektifan Media Gambar Berseri

Media pembelajaran dapat dikatakan efektif jika dalam penyampaian
materi oleh guru kepada siswa mampu tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.*® Dalam menyampaikan materi karangan
narasi dan pemberian tugas berupa latihan-latihan, media gambar berseri dianggap
cocok digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar

di kelas.

Penulis menganggap perlu untuk melakukan penelitian ini karena
kecondongan latar belakang masalah yang terjadi di kelas | terutama pada
pelajaran Bahasa Indonesia bab keterampilan menulis narasi. Pada jenjang kelas |
dalam rentang usia 6-7 tahun masuk pada tahap operasional konkrit dalam

perkembangan kognitif mereka. Fase ini menurut pada teori Taksonomi Bloom

40T Putu Sugiantara, Ni Made Listarni, and Krisnanda Pratama, “Urgensi Pengembangan
Media Pembelajaran Lingkaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Literasi Digital
4, no. 1 (2024): 73-80, https://doi.org/10.54065/j1d.4.1.2024.448.
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anak sudah mampu menyebutkan kembali dari apa yang disebutkan oleh guru

baik berupa huruf, kata dan kalimat sederhana.**

Setelah dilakukan penelitian kepada siswa kelas | dengan menggunakan
media gambar berseri, diperoleh hasil peningkatan terbukti dengan adanya post-
test yakni saat penggunaan media gambar berseri. Hasil pre-test berupa penilaian
guru dalam tugas keseharian, belum tampak adanya peningkatan sebelum
penggunaan media gambar berseri. Penelitian dilakukan dengan prosedur
penelitian yang penulis kembangkan dalam mengimplementasikan media gambar
berseri. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,09 dengan perolehan
peningkatan dari sebelumnya yaitu 48,91. Sejumlah siswa mengalami peningkatan
keterampilan menulis sedang yaitu sebanyak 16 siswa, sedang 7 siswa lainnya
mengalami peningkatan dengan kategori tinggi. Jika diperhitungkan dengan
rumus N-Gain untuk menentukan bahwa media gambar berseri efektif bagi
pembelajaran maka sudah memperoleh hasil sebesar 62,32 yang berarti media
gambar berseri cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar belajar mengajar di

kelas bagi guru dan siswa.
C. Pembahasan Uji Coba Pengembangan Media Gambar Berseri

Uji coba pengembangan dilakukan pada siswa kelas | dengan karakteristik
rata-rata siswa menyukai gaya belajar visual. Gaya belajar ini terlihat dengan ciri
seperti ; ketika guru membacakan sebuah cerita, siswa memperhatikan dengan
seksama cerita yang dibacakan dengan melihat gambar yang terdapat pada bahan

ajar. Dari penyampaian materi dengan memperlihatkan gambar ini, siswa lebih

4 Reza Rizkiani Putri, Moh Kanzunnudin, and Nur Fajrie, “Analisis Keterampilan
Menulis Ditinjau Dari Kemampuan Kognitif Siswa Kelas 1 SD 3 Piji Kudus,” Jurnal Educatio 7,
no. 4 (2021): 1394-1402, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i4.1398.
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aktif untuk menuangkan ide tulisan yang akan dikembangkan. Mengingat pada
fase perkembangan kognitif pra-operasional, siswa mulai mempresentasikan dunia

dengan kata-kata dan gambar-gambar.*2

Melalui bantuan media gambar berseri yang penulis kembangkan, uji coba
pada siswa kelas | dilakukan untuk menunjukkan bahwa media gambar berseri
mampu membantu siswa dalam proses belajar mereka, terutama pada
keterampilan menulis narasi. Antusiasme dari siswa kelas | terlihat saat mereka

menggunakan media gambar berseri.

Sebelum memperkenalkan media gambar berseri pada siswa kelas I, lebih
dulu penulis memberikan pendekatan berupa ice breaking sebagai upaya untuk
membangkitkan semangat belajar siswa kelas I. Penulis mulai memperkenalkan
media gambar berseri dengan langkah-langkah pengimplementasian sebagai

berikut :

1. Membacakan teks narasi 1x, sedang siswa mendengarkan sambil
menyimak bacaan kemudian membaca secara bersama. Tujuan dari
ini supaya siswa memiliki kemampuan menyimak bacaan dengan
baik.

2. Menjelaskan cara penggunaan dan pengerjaan latihan di media
gambar berseri. Pada langkah ini penulis memberikan arahan pada
siswa kelas | dengan mengikuti petunjuk cara penggunaan media.

3. Mengontrol setiap pengerjaan siswa. Perlunya untuk mengawasi

siswa saat mengerjakan latihan di media, agar siswa tidak mudah

42 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada
Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, no. 1 (2020):
116-52, https://doi.org/10.35719/annisa.v13i1.26.
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terganggu dengan aktivitas teman lainnya. Juga untuk mengetahui
lebih jelas perkembangan menulis siswa.

Menilai hasil pengerjaan siswa. Setelah selesai dengan
pengimplemenasian media, selanjutnya hasil latihan siswa akan
dinilai untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa saat

menggunakan media.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

didapat adalah :

1)

2)

Media pembelajaran telah melewati prosedur pengembangan 4D dan
telah melewati uji produk kepada ahli validator. Hasil validasi ahli
media, ahli bahasa dan ahli materi pada penelitian ini sudah dikatakan
layak diimplementasikan ke siswa. Dengan hasil yang dimaksud
meliputi, (a) Persentase penilaian dari ahli media sebesar 97,5%
dengan kategori sangat baik, (b) Ahli bahasa diperoleh persentase
sebesar 96% dengan kategori sangat baik, (c) serta persentase penilaian
dari ahli materi sebesar 82% berkategori baik.

Melihat tingkat keefektifan media dari sebelum dan sesudah siswa
menggunakaan media, diperoleh hasil bahwa media gambar berseri
cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar di kelas. Perolehan yang
dimaksud yaitu rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,09 dari yang
sebelumnya 48,91. Hal ini mengalami peningkatan ‘sedang’ sebanyak
16 siswa, dan peningkatan ‘tinggi’ sebanyak 7 siswa. Dengan melihat
hasil N-Gain sebesar 62,32 maka media gambar berseri dinyatakan

cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar bagi guru dan siswa.
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B. Saran

Dari penelitian ini, penulis menyarankan agar media gambar
berseri yang telah ada digunakan dengan semestinya untuk membantu
belajar siswa. Peran guru untuk menuangkan ide kreatifitas dan inovatif
dalam mengembangkan media pembelajaran atau mengembangkan ide-ide
strategi belajar yang lainnya sangat diperlukan adanya. Penulis berharap
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan lebih lanjut
terhadap media gambar berseri yang lebih baik lagi dengan susunan yang

berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas.
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PETUNJUK

PENGGUNAAN

Berdo’alah sebelum belajar.

Simak cerita dengan cermat.

Tulis kembali cerita dengan
kalimat sederhana.

Lihat kosakata untuk
memudahkan menulis.

Susun kalimat sederhana
menjadi paragraf runtut.

Ceritakan hasil tulisanmu di
depan kelas.

88

MENYIMAK

Tabungan Beni

Beni ingin membeli pesawat mainan.
Ayah dan Ibu meminta Beni untuk
menabung.

Menabung berarti menyimpan uang
yang dimiliki.

Beni semangat menabung.

Beni menyisihkan uang jajannya.
Beni memasukkan uang ke celengan.
Beni menabung setiap hari.

Uang Beni terkumpul cukup banyak.
Beni memecahkan celengannya.
Beni menghitung uang tabungannya.
Jumlahnya cukup untuk membeli
mainan.

Beni lalu membeli pesawat mainan.
Beni sangat senang.
Ayah dan Ibu bangga kepada Beni

(7




AYO
BERLATIH

Tulis kembali cerita dengan
kalimat sederhana.

mainan pesawat
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AYO
BERLATIH

Sekarang coba tulis kembali
cerita dengan kalimat
sederhana.

Gambar 1




AYO AYO
BERLATIH BERLATIH
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BERLATIH BERLATIH
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AYO
MENULIS

banggs | emanen Lihat kosakata untuk Susu‘n ) Ll RS
mevscna)| tsipin . F menjadi paragraf runtut.
memudahkan menulis.

KOSAKATA

menyimpan
uang

menabung =

memisahkan
uang

menyisihkan =

barang yang
diinginkan

keinginan

bangga 3 besar hati

taat
peraturan

disiplin 3
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KESIMPULAN

Pesan apa yang
dapat kamu petik
dari cerita di atas?

Bahwa jika kita
menginginkan barang,
kita harus rajin menabung
untuk mendapatkan
barang tersebut.
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Sekarang coba tulis kembali
cerita dengan kalimat
sederhana.
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~ AYO
BERLATIH

Susun kallmat sederhana
menjadi paragraf runtut.
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